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ABSTRAK 

 

Nur Aini, (2023): Penerapan Model Pembelajaran Kepala Bernomor 

Struktur untuk Meningkatkan Tanggung Jawab Siswa 

pada Muatan Pembelajaran PPKn di Kelas V SD 

Babussalam Pekanbaru 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan tanggung jawab siswa 

pada muatan pembelajaran PPKn di kelas V SD Babussalam Pekanbaru. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya tanggung jawab siswa dalam 

melakukan persiapan sebelum pembelajaran, memanfaatkan waktu secara efektif, 

mengerjakan tugas individu dan mengikuti diskusi dengan sungguh-sungguh. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian ini adalah 1 

orang guru dan 17 orang siswa kelas V SD Babussalam Pekanbaru. Sedangkan 

objeknya adalah penerapan model pembelajaran kepala bernomor struktur dan 

tanggung jawab siswa. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dan setiap siklus 

terdiri dari dua kali pertemuan. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan 

teknik observasi dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan 

yaitu dengan analisis deskriptif dengan persentase. Berdasarkan hasil penelitian 

dan analisis data menunjukkan bahwa model pembelajaran kepala bernomor 

struktur dapat meningkatkan rasa tanggung jawab siswa. Hal ini dapat diketahui 

dari sebelum tindakan yang hanya mencapai 61% yang berada pada rentang ≤ 

74% dengan kategori “kurang baik”. Setelah dilakukan tindakan kelas pada siklus 

I, tanggung jawab siswa meningkat menjadi 76% yang berada pada rentang 74%-

82% dengan kategori “cukup baik”. Sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan 

menjadi 83% yang berada pada rentang 83%-91% dengan kategori “baik”. 

Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa tanggung jawab siswa pada 

muatan pembelajaran PPKn di kelas V SD Babussalam Pekanbaru dapat 

ditingkatkan melalui penerapan model pembelajaran kepala bernomor struktur. 

 

Kata Kunci: Model Penerapan Kepala Bernomor Struktur, Tanggung Jawab 

Siswa 
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ABSTRACT 

 

Nur Aini, (2023): The Implementation of Structured Numbered Heads 

Learning Model in Increasing Student Responsibility on 

Civic Education Lesson Content at the Fifth Grade of 

Babussalam Elementary School Pekanbaru 

This research aimed at finding out the increase of student responsibility on Civic 

Education lesson content at the fifth grade of Babussalam Elementary School 

Pekanbaru.  This research was instigated by the lack of student responsibility in 

carrying out the preparation before the learning, utilizing the time effectively, 

completing individual assignments, and joining the discussion seriously.  It was a 

classroom action research.  The subjects of this research were a teacher and 17 of 

the fifth-grade students at Babussalam Elementary School Pekanbaru.  The objects 

were the implementation of Structured Numbered Heads learning model and 

student responsibility.  This research was conducted for two cycles, and every 

cycle comprised two meetings.  Observation and documentation were the 

techniques of collecting data.  The technique of analyzing data was descriptive 

analysis with percentage.  Based on the research findings and data analyses, 

Structured Numbered Heads learning model could increase student responsibility.  

It could be identified from student responsibility that was 61% before the action, 

and it was on the range of ≤ 74% with poor category.  After the classroom action 

was conducted in the first cycle, student responsibility increased to 76%, and it 

was on the range of 74%-82% with good enough category.  In the second cycle, it 

increased to 83%, and it was on the range of 83%-91% with good category.  

Therefore, it could be concluded that student responsibility on Civic Education 

lesson content at the fifth grade of Babussalam Elementary School Pekanbaru 

could be increased through the implementation of Structured Numbered Heads 

learning model. 

Keywords: Structured Numbered Heads Learning Model, Student 

Responsibility 
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 هلخص

بالوضؤوليت للتلاهيز : تطبيق نوورج تعلين الشأس الوشقّن الونظن لزيادة الإحضاس ( ٠٢٠٢ )نوس عيني، 

في هادة التشبيت الوطنيت في الصف الخاهش بوذسصت باب الضلام الابتذائيت 

 بكنباسو

٠ٙذف ٘زا اٌجحث إٌٝ ِعشفخ اٌض٠بدح فٟ الإحغبط ثبٌّغؤ١ٌٚخ ٌٍزلا١ِز فٟ ِبدح اٌزشث١خ اٌٛط١ٕخ فٟ اٌصف 

ٚخٛد الإحغبط ثبٌّغؤ١ٌٚخ ٌذٜ  اٌخبِظ ثّذسعخ ثبة اٌغلاَ الاثزذائ١خ ثىٕجبسٚ. خٍف١خ ٘زا اٌجحث عذَ

اٌزلا١ِز فٟ ارخبر الاعزعذاداد لجً اٌزع١ٍُ، ٚعذَ اعزخذاَ اٌٛلذ ثشىً فعبي، ٚعذَ اٌم١بَ ثبٌّٙبَ اٌفشد٠خ، 

ٚعذَ اٌّشبسوخ فٟ إٌّبلشبد ثدذ٠خ. ٘زا اٌجحث عجبسح عٓ ثحث إخشائٟ فٟ اٌصف اٌذساعٟ. أفشادٖ 

ثّذسعخ ثبة اٌغلاَ الاثزذائ١خ ثىٕجبسٚ. فٟ ح١ٓ أْ ِٛضٛعٗ ر١ٍّزا فٟ اٌصف اٌخبِظ  ٧١ ِذسط ٚاحذ ٚ

رطج١ك ّٔٛرج رع١ٍُ اٌشأط اٌّشلُّ إٌّظُ ٚالإحغبط ثبٌّغؤ١ٌٚخ ٌٍزلا١ِز. رُ إخشاء ٘زا اٌجحث عٍٝ دٚسر١ٓ، 

بد ٚرأٌفذ وً دٚسح ِٓ اخزّبع١ٓ. رم١ٕبد خّع اٌج١بٔبد ثبعزخذاَ رم١ٕخ اٌّشالجخ ٚاٌزٛث١ك. ٚرم١ٕخ رح١ًٍ اٌج١بٔ

اٌّغزخذِخ ٟ٘ اٌزح١ًٍ اٌٛصفٟ ثبٌٕغت اٌّئ٠ٛخ. ثٕبءً عٍٝ ٔزبئح اٌجحث ٚرح١ًٍ اٌج١بٔبد، ٠ظُٙش أْ ّٔٛرج 

رع١ٍُ اٌشأط اٌّشلُّ إٌّظُ ٠ّىٓ أْ ٠ض٠ذ ِٓ إحغبط اٌزلا١ِز ثبٌّغؤ١ٌٚخ. ٠ّىٓ ِلاحظخ رٌه ِٓ لجً 

"ضع١فخ". ٚثعذ إخشاء اٌصف ٤ فٟ فئخ ٪١≥ ٤ فمط ٚاٌزٞ وبْ فٟ إٌطبق ١٧الإخشاء اٌزٞ ٚصً إٌٝ 

٤ ِع فئخ ٢٨ -٤ ٪٤١ ٚاٌزٟ وبٔذ فٟ ٔطبق ١١اٌذساعٟ فٟ اٌذٚسح الأٌٚٝ، صادد ِغؤ١ٌٚخ اٌزلا١ِز إٌٝ 

٤ فٟ فئخ ٣٧ -٤ ٤٢٩ ٚاٌزٟ وبٔذ فٟ ٔطبق ٢٩"ِمجٌٛخ". ٚوبٔذ ٕ٘بن ص٠بدح فٟ اٌذٚسح اٌثب١ٔخ إٌٝ 

١ٌخ ٌٍزلا١ِز فٟ ِبدح اٌزشث١خ اٌٛط١ٕخ فٟ اٌصف "خ١ذح". ٚثبٌزبٌٟ ٠ّىٓ الاعزٕزبج أْ الإحغبط ثبٌّغؤٚ

اٌخبِظ ثّذسعخ ثبة اٌغلاَ الاثزذائ١خ ثىٕجبسٚ ٠ّىٓ ص٠بدرٙب ِٓ خلاي رطج١ك ّٔٛرج رع١ٍُ اٌشأط اٌّشلُّ 

 إٌّظُ.

نوورج تعلين الشأس الوشقّن الونظن، الإحضاس بالوضؤوليتالكلواث الأصاصيت:   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Pembelajaran mempunyai makna sebagai upaya untuk 

membelajarkan kelompok atau seseorang melalui berbagai upaya yang dapat 

mencapai tujuan yang telah direncanakan. Mohammad Surya pernah 

berpendapat bahwa pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukan oleh 

individu untuk mendapatkan suatu perubahan perilaku baru sebagai suatu 

hasil dari pengalaman individu ketika berinteraksi dengan lingkungannya.
1
 

Pembelajaran merupakan proses yang memiliki fungsi untuk membimbing 

dan mengembangkan diri siswa sesuai dengan tugas yang harus dijalaninya 

di dalam perkembangan.
2
 Pembelajaran yang diajarkan di sekolah dasar 

memuat empat KI yaitu KI-1 sikap spritual, KI-2 sikap sosial, KI-3 

pengetahuan dan KI-4 keterampilan. Kemendikbud menjelaskan bahwa pada 

KI-2 sikap sosial aspek penilaiannya terdiri dari sikap jujur, tanggung jawab, 

santun, peduli dan percaya diri. 

Tanggung jawab merupakan suatu keadaan untuk menanggung segala 

sesuatu yang telah dilakukan. Menurut Aisyah M. Ali
3
 Tanggung jawab 

merupakan sikap/perilaku dalam melaksanakan tugas dan kewajiban yang 

seharusnya dilakukannya, baik terhadap diri sendiri, 

                                                             
1
Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), hlm.4. 

2
Ibid., hlm. 5. 

3
Aisyah M. Ali, Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasinya, (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2018), hlm. 189. 
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masyarakat,lingkungan (alam sosial dan budaya), Negara dan Tuhan Yang 

Maha Esa. Sikap tanggung jawab berhubungan dengan kehidupan siswa baik 

di lingkungan sekolah, rumah maupun masyarakat. Jika siswa memiliki sikap 

tanggung jawab siswa akan memperoleh nilai bagus di sekolah, disukai dan 

mudah mendapatkan kepercayaan dari guru, teman, orang tua dan 

masyarakat disekitarnya. Selain itu sikap tanggung jawab ini juga terdapat di 

dalam Al-Qur’an Surah Al-Isra ayat 36: 

 

Artinya: “Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui. 

Karena pendengaran, penglihatan, dan hati nurani, semua itu akan 

diminta pertanggung jawabannya”. (Q.S. Al-Isra: 36) 

 

Ayat tersebut menjelaskan tentang tanggung jawab terhadap diri 

sendiri atau disebut juga tanggung jawab pribadi, yang mana setiap 

perbuatan yang kita lakukan akan selalu dipertanggungjawabkan oleh diri 

kita sendiri. Seorang siswa bertanggung jawab untuk melaksanakan aktivitas 

di sekolah dalam rangka mencapai keberhasilan proses belajar mengajar. Jika 

dikaitkan dengan hukum Islam, siswa yang mampu bertanggung jawab dapat 

diartikan ia telah mengikuti perintah dari Allah swt, mengamalkan akhlak 

terpuji dan akan mendapatkan ganjaran berupa pahala. 

Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

merupakan salah satu pembelajaran yang memfokuskan pada pembentukan 

diri yang beragam dari segi agama, sosial kultur, bahasa, usia dan suku 



3 
 

 
 

bangsa untuk menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan 

berkarakter sesuai dengan amanat yang terdapat dalam Pancasila dan UUD 

1945.
4
 

Berdasarkan dari penelitian yang pernah dilakukan oleh Riszi Irma 

Safitri dan Dinda Ayu Mutiara P
5
, pada Prosiding Seminar Nasional 2019 

dengan tema “Pengembangan Karakter Dalam Menghadapi Era Revolusi 

Industri 4.0” di Surabaya menunjukan bahwa pada saat ini banyak terjadi 

penyimpangan dari para siswa dalam hal pendidikan karakter. Pelanggaran 

yang terjadi yaitu tidak adanya tanggung jawab akan peraturan yang ada di 

sekolah dan bersikap tidak bertanggung jawab atas tugas di sekolah. Hal ini 

dapat menjadi menunjukan gambaran bahwa pada saat ini banyak siswa yang 

masih belum melaksanakan tanggung jawab pribadinya.  

Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis di kelas V.D pada saat 

proses pembelajaran PPKn seperti biasa. Guru mata pelajaran PPKn yaitu 

Karim Saefullah, S.Pd. memberikan tugas individu kepada siswa dan 

dilanjutkan dengan diskusi bersama mengenai materi yang belum dipahami 

siswa, peneliti menemukan masih ada siswa yang belum melaksanakan 

tanggung jawabnya dengan baik yang terlihat dari beberapa gejala yang 

muncul yaitu:
6
 

                                                             
4
Pegawai Pemerintahan dengan Perjanjian Kerja (PPPK), Modul Belajar Mandiri, (Calon 

Guru), hlm 21.  
5
Riszi Irma Safitri and Dinda Ayu Mutiara P, Penerapan Pendidikan Karakter Tanggung 

Jawab Di Sekolah, Vol. 1 No. September (2019), hlm. 187. 
6
Hasil Observasi di Kelas V.D Sekolah Dasar Babussalam Pekanbaru di saat Wali Kelas 

Karim Saefullah, S.Pd. melaksanakan pembelajaran PPKn: 10 Januari 2023. 
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1. Dari 17 orang jumlah siswa, hanya 5 orang siswa atau 29,41 % yang 

melakukan persiapan sebelum pembelajaran tanpa harus diberikan 

arahan. 

2. Dari 17 orang jumlah siswa, hanya 4 orang siswa atau 23,53 % yang 

menggunakan waktu secara efektif sesuai dengan waktu yang diberikan. 

3. Dari 17 orang jumlah siswa, hanya 4 orang siswa atau 23,53 % yang 

melaksanakan tugas individu yang diterima dengan baik dan benar 

4. Dari 17 orang jumlah siswa, hanya 5 orang siswa atau 29,41 % yang 

mengikuti proses diskusi yang berlangsung dengan sungguh-sungguh. 

Melihat hal tersebut wali kelas sendiri sudah melakukan beberapa 

upaya untuk meningkatkan tanggung jawab siswa diantaranya terus 

mengingatkan siswa sebelum memulai pembelajaran, mencoba metode 

diskusi yang lebih terstruktur serta menyelingi pembelajaran dengan ice 

breaking agar siswa bisa kembali fokus. Namun hal tersebut masih belum 

berhasil karena siswa masih saja belum melaksanakan tanggung jawabnya 

pada saat pembelajaran berlangsung. 

Setelah penulis membaca berbagai literature, penulis menemukan 

pendapat Abdul Majid
7
 yang mengatakan bahwa pembelajaran kooperatif 

memiliki 5 unsur dasar yaitu, 1) ketergantungan positif; 2) pertanggung 

jawaban individual; 3) kemampuan bersosialisasi; 4) tatap muka; dan 5) 

evaluasi proses kelompok. Dari 5 unsur dasar tersebut terdapat unsur 

pertanggung jawaban individu yang menjadi permasalahan penulis. Oleh 

                                                             
7
Abdul Majid, Op.Cit. hlm.175, 177. 
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karena itu penulis berasumsi bahwa tanggung jawab siswa dapat 

ditingkatkan dengan menerapakan salah satu model pembelajaraan 

kooperatif yaitu model pembelajaran kepala bernomor struktur. 

Model pembelajaran kepala bernomor struktur merupakan salah satu 

contoh dari model pembelajaran kooperatif. Menurut Helma dan Devi
8
 

merupakan model pembelajaran kelompok dengan nomor di kepala siswa, 

yang mana setiap siswa mempunyai tugasnya sendiri berdasarkan nomor 

yang ada di kepalanya dan melaporkan hasil kerja yang sudah didiskusikan 

kelompoknya. Sedangkan menurut Rafiqah dan Sitti
9
 model pembelajaran 

kepala bernomor struktur merupakan model pembelajaran yang dapat 

memudahkan pembagian tugas. Dari beberapa pendapat di atas dapat 

dikatakan bahwa model pembelajaran kepala bernomor struktur adalah 

model pembelajaran kelompok yang mana siswa diberikan nomor yang 

diletakkan di atas kepala dan mendapatkan tugas yang berbeda sesuai dengan 

nomor yang ada di kepalanya serta melaporkan hasil diskusi kelompoknya.  

Pembagian tugas individu di dalam kelompok yang dapat 

meningkatkan tanggung jawab siswa merupakan kelebihan dari model 

pembelajaran kepala bernomor struktur berdasarkan pendapat Huda. Selain 

itu siswa juga bisa melaksanakan tanggung jawabnya sehingga dapat 

meningkatkan tanggung jawab siswa di dalam pembelajaran, memudahkan 

siswa memahami materi yang banyak, dapat digunakan untuk semua mata 

                                                             
8
Ibid., hlm. 147. 

9
Rafiqah dan Sitti Rabiatul Adawiyah, Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Kepala Bernomor Struktur Terhadap Peningkatan Hasil Belajar, Vol. 6 No. 2 

(2018), hlm. 111,. 
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pelajaran dan tingkatan kelas serta dapat dijadikan sebagai pengembangan 

karakter siswa menjadikan siswa lebih aktif dalam pembelajaran, 

menumbuhkan motivasi dalam belajar.
10

  

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

Penelitian Tindakan Kelas sebagai upaya perbaikan proses pembelajaran dan 

peningkatan tanggung jawab siswa dengan judul “Penerapan Model 

Pembelajaran Kepala Bernomor Struktur Untuk Meningkatkan 

Tanggung Jawab Siswa Pada Muatan Pembelajaran PPKn di Kelas V 

SD Babussalam Pekanbaru”. 

B. Definisi Istilah 

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang pengertian judul, 

maka berapa istilah yang terdapat di judul ini, yakni sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran kepala bernomor struktur adalah model 

pembelajaran kelompok dengan nomor di kepala siswa, yang mana 

setiap siswa mempunyai tugasnya sendiri berdasarkan nomor yang ada 

di kepalanya dan melaporkan hasil kerja yang sudah didiskusikan 

kelompoknya
11

 dan merupakan model pembelajaran yang dapat 

memudahkan pembagian tugas.
12

  

                                                             
10

Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2013), hlm. 203. 
11

Ibid., hlm. 147. 
12

Rafiqah dan Sitti Rabiatul Adawiyah, Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Kepala Bernomor Struktur Terhadap Peningkatan Hasil Belajar, Vol. 6 No. 2 

(2018), hlm. 111,. 
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2. Tanggung jawab siswa adalah siswa melakukan aktivitas yang menjadi 

tugas yang telah diberikan atau diamanahkan kepadanya.
13

 Tanggung 

jawab siswa juga merupakan kesadaran diri terhadap tingkah laku dan 

perbuatan yang dilakukannya baik disengaja atau tidak disengaja
14

 dan 

merupakan sikap dan perilaku untuk melaksanakan tugas dan kewajiban 

yang seharusnya dilakukannya baik terhadap diri sendiri, masyarakat, 

lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan Tuhan YME.
15

  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang telah dijabarkan, 

maka penulis dapat merumuskan masalah yaitu “Bagaimanakah penerapan 

model pembelajaran kepala bernomor struktur dapat meningkatkan tanggung 

jawab siswa pada muatan pembelajaran PPKn di kelas V SD Babussalam 

Pekanbaru?” 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian adalah 

“Untuk mengetahui proses Penerapan Model Pembelajaran Kepala 

Bernomor Struktur Untuk Meningkatkan Tanggung Jawab Siswa Pada 

Muatan Pembelajaran PPKn di kelas V SD Babussalam Pekanbaru”. 

 

                                                             
13

Ridwan Abdullah Sani and Muhammad Kadri, Pendidikan Karakter: Mengembangkan 

Karakter Anak Yang Islami, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), hlm. 35. 
14

Dyah Sriwilujeng, Panduan Implementasi Penguatan Pendidikan Karakter, (Jakarta: 

Erlangga, 2017), hlm. 17. 
15

Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, (Bandung: Alfabeta, 

2014), hlm. 33. 
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2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yaitu sebagai 

berikut: 

a. Bagi Siswa 

1. Untuk meningkatkan tanggung jawab siswa pada muatan 

pembelajaran PPKN di kelas V SD Babussalam Pekanbaru. 

2. Memberikan pengalaman baru bagi siswa berkaitan dengan proses 

pembelajaran di kelas. 

b. Bagi Guru  

1. Meningkatkan kemampuan guru untuk menciptakan proses 

pembelajaran yang efektif dan efisien. 

2. Sebagai bahan pertimbangan dalam memilih model pembelajaran 

yang efektif. 

3. Sebagai bekal guru untuk proses belajar mengajar. 

c. Bagi Sekolah 

1. Sebagai salah satu masukan dan untuk meningkatkan prestasi 

sekolah dan mutu pendidikan. 

2. Meningkatkan kualitas tenaga pengajar khususnya guru, dalam 

menerapkan model pembelajaran yang tepat dan bervariasi. 

d. Bagi Peneliti 

1. Untuk memenuhi persyaratan penyelesaian Sarjana Pendidikan S-1 

Jurusan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Suska Riau. 
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2. Menambah wawasan peneliti tentang meningkatkan tanggung jawab 

siswa melalui penelitian tindakan kelas. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kerangka Teoritis 

1. Model Pembelajaran Kepala Bernomor Struktur 

a. Pengertian Model Pembelajaran Kepala Bernomor Struktur 

 Model secara umum diartikan sebagai suatu kerangka 

konseptual yang digunakan menjadi pedoman dalam melakukan suatu 

kegiatan. Menurut Dawey
16

 model pembelajaran adalah suatu rencana 

atau pola yang dapat digunakan untuk merancang tatap muka di kelas 

atau pembelajaran tambahan di luar kelas dan untuk menanamkan 

materi pengajaran. Arends
17

 berpendapat model pembelajaran 

mengarah pada suatu pendekatan pembelajaran tertentu termasuk 

tujuan, sintak, lingkungan dan sistem pengelolaannya. Dengan kata 

lain model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas dari 

pendekatan, strategi, metode serta dapat dikatakan di dalam model 

pembelajaran berisikan pendekatan, strategi dan metode pembelajaran.  

Sedangkan Syaiful Sagala
18

 berkata bahwa model pembelajaran 

adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematik 

dalam mengorganisasikan pengalaman belajar peserta didik untuk 

mencapai tujuan tertentu, dan dijadikan sebagai pedoman bagi 

                                                             
16

Abdul Majid, Op.Cit. hlm. 13. 
17

Ibid., hlm. 14. 
18

Abdul Rahman Tibahary and Mauliana, Model-Model Pembelajaran Inovatif, Vol. 1 

No. 1 (2018), hlm. 55. 
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perancang pembelajaran dan guru dalam membuat perencanaan 

aktivitas belajar serta pelaksanaan belajar belajar. Dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa model pembelajaran adalah suatu rencana atau 

pola konseptual yang melukiskan prosedur secara sistematis untuk 

digunakan sebagai pedoman rancangan pembelajaran yang berisi 

pendekatan, strategi, dan metode agar peserta didik dapat mencapai 

tujuan pembelajaran. 

Menurut Aqib
19

 model  pembelajaran kepala bernomor struktur 

adalah model pembelajaran kooperatif yang memiliki pembagian tugas 

individu, setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas tugasnya 

masing-masing. Menurut Huda
20

 model pembelajaran kepala bernomor 

struktur merupakan model pembelajaran yang melibatkan siswa dalam 

diskusi kelompok. Menurut pendapat Helma dan Devi
21

 model 

pembelajaran kepala bernomor struktur adalah model pembelajaran 

kelompok dengan nomor di kepala siswa, yang mana setiap siswa 

mempunyai tugasnya sendiri berdasarkan nomor yang ada di 

kepalanya lalu bekerjasama antar kelompok, siswa diminta keluar dari 

kelompoknya dan bergabung dengan siswa yang bernomor sama dari 

kelompok lain, dan melaporkan hasil kerja yang sudah didiskusikan 

bersama siswa kelompok lain yang bernomor sama.
 

Sedangkan 

                                                             
19

Zainal Aqib, Model-Model, Media dan Strategi Pembelajaran Kontekstual (Inovatif), 

(Bandung:Yrama Widya, 2021), hlm. 19. 
20

Miftahul Huda, Op.Cit. hlm. 20.  
21

Helma Mustika and Devi Mei Riska, Op.Cit. hlm. 146. 
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menurut Rafiqah dan Sitti
22

 model pembelajaran kepala bernomur 

struktur merupakan modifikasi dari model pembelajaran Numbered 

Heads Together yang dipakai oleh Spancer Kagen. Model 

pembelajaran ini termasuk ke dalam model pembelajaran kooperatif 

yang dapat memudahkan pembagian tugas. Dengan cara belajar ini, 

siswa belajar melaksanakan tanggung jawab pribadinya dengan rekan-

rekan kelompoknya.  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, model pembelajaran 

kepala bernomor struktur adalah suatu usaha, kegiatan atau tindakan 

yang dilakukan guru di dalam kegiatan pembelajaran yang di dalamnya 

terdapat prinsip tanggung jawab individu. 

b. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kepala Bernomor 

Struktur 

 Langkah-langkah dalam model pembelajaran kepala bernomor 

struktur menurut Zainal Aqib
23

: 

1) Siswa dibagi dalam kelompok, setiap siswa dalam kelompok 

mendapat nomor. 

2) Penugasan diberikan kepada setiap siswa berdasarkan nomor 

terhadap tugas yang berangkai. Misalnya, siswa nomor satu 

bertugas mencatat pertanyaan. Siswa nomor dua mengerjakan soal 

dan siswa nomor tiga melaporkan  hasil pekerjaan dan seterusnya. 

3) Jika perlu, guru juga bisa menyuruh kerja sama antar kelompok. 

Siswa disuruh keluar dari kelompoknya dan bergabung bersama 

beberapa siswa bernomor sama dari kelompok lain. Dalam 

kesempatan ini siswa dengan tugas yang sama bisa saling 

membantu atau mencocokkan hasil kerja sama mereka. 

4) Laporan hasil kerja siswa dan tanggapan dari kelompok lain. 

5) Kesimpulan. 

                                                             
22

Rafiqah and Sitti Rabiatul Adawiyah, Op.Cit. hlm. 111. 
23

Zainal Aqib. Op.Cit. hlm. 20.  
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Menurut Huda, langkah-langkah dari model pembelajaran 

Kepala Bernomor Struktur sebagai berikut
24

: 

1) Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok kecil. 

2) Masing-masing siswa diberikan nomor di kepala. 

3) Guru memberikan penugasan pada setiap kelompok. 

4) Kelompok membagi bagian tugas mereka dalam berdiskusi, agar 

diskusi berjalan terstruktur dan anggota kelompok mengerjakan 

sesuai dengan bagiannya. 

5) Masing-masing kelompok berdiskusi menjawab dan mencari 

informasi seputar pertanyaan yang diberikan oleh guru dan 

memastikan semua anggota mengetahui jawabannya dari semua 

tugas anggota kelompok meskipun bukan bagian dari tugasnya. 

6) Guru memanggil nomor anggota sesuai dengan bagian untuk 

presentasi. 

7) Siswa dengan nomor yang dipanggil maju ke depan 

mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. 

8) Kesimpulan. 

 

Menurut Helmi Mustika dan Devi Mei Riska, langkah-langkah 

dari model pembelajaran Kepala Bernomor Struktur sebagai berikut
25

: 

1) Siswa dibagi dalam kelompok. 

2) Setiap siswa dalam setiap kelompok mendapatkan nomor. 

3) Penugasan diberikan kepada setiap siswa dalam setiap kelompok 

berdasarkan nomor. 

4) Siswa melakukan kerjasama dengan anggota kelompok. 

5) Melaporkan hasil dan tanggapan dari kelompok lain. 

6) Kesimpulan. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas penulis memilih langkah 

langkah model pembelajaran kepala bernomor struktur menurut 

pendapat Zainal Aqib untuk penelitian ini. Adapun langkah-langkah 

Model Pembelajaran Kepala Bernomor Struktur pada penelitian ini
26

: 

                                                             
24

Miftahul Huda, Op.Cit. hlm. 203.  
25

Helma Mustika dan Devi Mei Riska, Op.Cit. hlm. 146.  
26

Zainal Aqib, Op.Cit. hlm. 20.  
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1) Siswa dibagi dalam kelompok, setiap siswa dalam kelompok 

mendapat nomor. 

2) Penugasan diberikan kepada setiap siswa berdasarkan nomor 

terhadap tugas yang berangkai. Misalnya, siswa nomor satu 

bertugas mencatat pertanyaan. Siswa nomor dua mengerjakan soal 

dan siswa nomor tiga melaporkan  hasil pekerjaan dan 

seterusnya.Jika perlu, guru juga bisa menyuruh kerja sama antar 

kelompok.  

3) Siswa disuruh keluar dari kelompoknya dan bergabung bersama 

beberapa siswa bernomor sama dari kelompok lain. Dalam 

kesempatan ini siswa dengan tugas yang sama bisa saling 

membantu atau mencocokkan hasil kerja sama mereka. 

4) Laporan hasil kerja siswa dan tanggapan dari kelompok lain. 

5) Kesimpulan. 

c. Kelebihan Model Pembelajaran Kepala Bernomor Struktur 

Kelebihan dari model pembelajaran kepala bernomor struktur 

menurut Rafiqah dan Sitti Rabiatul Adawiyah
27

: 

1) Dapat meningkatkan motivasi belajar siswa; 

2) Melatih tanggung jawab siswa; 

3) Melatih kerja sama antarsiswa; 

4) Meningkatkan rasa percaya diri siswa; 

5) Siswa yang pintar dapat berbagi ilmu dan mengajari teman yang 

lain. 

 

  

 

                                                             
27

Rafiqah dan Sitti Rabiatul Adawiyah, Op.Cit. hlm. 110-111. 
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d. Kekurangan Model Pembelajaran Kepala Bernomor Struktur  

Kekurangan dari model pembelajaran kepala bernomor 

struktur menurut pendapat Rafiqah dan Sitti Rabiatul Adawiyah
28

: 

1) Ada siswa yang takut diintimidasi bila memberi nilai jelek kepada 

anggotanya; 

2) Apabila pada satu nomor kurang maksimal mengerjakan tugasnya, 

tentu saja mempengaruhi pekerjaan pemilik tugas lain pada nomor 

selanjutnya. 

2. Tanggung Jawab Siswa 

a. Pengertian Tanggung Jawab Siswa 

 Tanggung jawab menurut KBBI merupakan suatu keadaan 

wajib menanggung segala sesuatu yang telah dilakukan.
29

 Tanggung 

jawab merupakan kata menurut Aisyah M. Ali
30

 tanggung jawab 

merupakan sikap atau perilaku dalam melaksanakan tugas dan 

kewajiban yang seharusnya dilakukan, baik terhadap dirinya sendiri, 

masyarakat, lingkungan (alam sosial dan budaya), Negara dan Tuhan 

Yang Maha Esa. Menurut Chairil
31

 tanggung jawab adalah tindakan, 

tingkah laku seseorang dalam menunaikan tugas serta kewajiban, 

untuk dirinya, lingkungan dan masyarakat serta Tuhan Yang Maha 

                                                             
28

Ibid., hlm. 111.  
29

Dyah Sriwilujeng, Op.Cit. hlm. 71. 
30

Aisyah M. Ali, Op.Cit. hlm.189. 
31

 Chairil Faif Pasani., “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scamble Dalam 

Pembelajaran Matematika Untuk Membina Karakter Tanggung Jawab Dan Disiplin Siswa”, Jurnal 

Pendidikan Matematik. Vol. 6 No. 2 (2018), hlm. 181. 
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Esa secara baik, fokus dan tidak menyalahkan orang lain atas apapun 

yang terjadi. 

Menurut Ridwan Abdullah Sani dan Muhammad Kadri
32

 

tanggung jawab siswa adalah siswa melakukan aktivitas yang menjadi 

tugas yang telah diberikan atau diamanahkan kepadanya. Menurut 

Dyah
33

 tanggung jawab adalah kesadaran diri terhadap tingkah laku 

dan perbuatan yang dilakukannya baik disengaja atau tidak disengaja.  

Menurut Ratri
34

 tanggung jawab merupakan sikap dan perilaku 

yang terbentuk dari diri seseorang untuk melaksanakan tugas yang 

seharusnya dilakukannya terhadap dirinya sendiri, masyarakat, 

lingkungan (alam, sosial, budaya), negara dan Tuhan YME. Menurut 

Riga dan Fajar
35

 tanggung jawab merupakan sikap dan perilaku dalam 

melaksanakan kewajiban dan meningkatkan apa yang seharusnya 

dilakukannya. Menurut Heri
36

 tanggung jawab merupakan sikap dan 

perilaku untuk melaksanakan tugas dan kewajiban yang serahusnya 

dilakukannya baik terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan 

(alam, sosial dan budaya), negara dan Tuhan YME.  

Berdasarkan pendapat para ahli pada halaman sebelumnya 

dapat dipahami tanggung jawab siswa adalah suatu bentuk sikap atau 

                                                             
32

Ridwan Abdullah Sani and Muhammad Kadri, Op.Cit. hlm. 35. 
33

Dyah Sriwilujeng, Op.Cit. hlm. 17. 
34

Ratri Rahayu, Peningkatan Karakter Tanggung Jawab Siswa SD Melalui Penilaian 

Produk Pada Pembelajaran Mind Mapping, Vol. 2 No. 1 (2016), hlm. 98. 
35

Riga Zahara Nurani and Fajar Nugraha, “Analisis Karakter Tanggung Jawab Siswa 

Sekolah Dasar Dalam Pembelajaran Daring”, Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar, Vol. 8 No. 1 

(2022), hlm. 218.  
36

Heri Gunawan, Op.Cit. hlm. 33. 
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perilaku kesadaran diri seorang siswa dalam melaksanakan tugas dan 

kewajiban yang seharusnya dilakukan baik disengaja maupun tidak 

disengaja yang berkaitan dengan Tuhan YME, diri sendiri, 

masyarakat, dan lingkungan yang harus diterima konsekuensinya. 

b. Indikator Tanggung Jawab Siswa 

Indikator tanggung jawab siswa menurut pendapat Ratri 

Rahayu sebagai berikut
37

:  

1) Mampu melakukan persiapan sebelum pembelajaran tanpa harus 

diberikan arahan. 

2) Mampu menggunakan waktu secara efektif sesuai dengan waktu 

yang diberikan. 

3) Mampu melaksanakan tugas individu yang diterima dengan baik 

dan benar. 

4) Mampu mengikuti proses diskusi yang berlangsung dengan 

sungguh-sungguh. 

 

Indikator tanggung jawab siswa menurut pendapat Riga dan 

Fajar sebagai berikut
38

: 

1) Melaksanakan tugas dengan baik; 

2) Menerima resiko dan tindakan yang dilakukan; 

3) Tidak menyalahkan atau menuduh orang lain tanpa bukti yang 

akurat; 

4) Mengembalikan barang yang dipinjam; 

5) Mengakui dan meminta maaf atas kesalahan yang dilakukan; 

6) Menepati janji; 

7) Tidak menyalahkan orang lain untuk kesalahan tindakan sendiri;  

                                                             
37

Ratri Rahayu.Op.Cit. hlm. 99. 
38

Riga Zahara Nurani dan Fajar Nugraha. Op.Cit. hlm 219.,  



18 
 

 
 

8) Melaksanakan apa yang pernah dikatakan tanpa diminta. 

 

Berdasarkan pendapat Chairil mengatakan indikator tanggung 

jawab siswa ada enam, yaitu
39

: 

1) Selalu memeriksa tugas yang perlu segera diselesaikan;  

2) Menunaikan pekerjaan dengan sendiri tanpa perintah; 

3) Mengetahui dan menerima akibat dari perbuatan yang dilakukan; 

4) Mempertimbangkan sebelum bertindak; 

5) Mengerjakan tugas dengan baik dengan hasil terbaik; dan 

6) Selalu berusaha sebaik mungkin. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat tentang indikator tanggung 

jawab siswa di atas, penulis memilih menggunakan indikator tanggung 

jawab yang dikemukakan oleh Ratri Rahayu. Adapun indikator 

tanggung jawab siswa menurut Ratri Rahayu sebagai berikut
40

:  

1) Mampu melakukan persiapan sebelum pembelajaran tanpa harus 

diberikan arahan. 

2) Mampu menggunakan waktu secara efektif sesuai dengan waktu 

yang diberikan. 

3) Mampu melaksanakan tugas individu yang diterima dengan baik 

dan benar. 

4) Mampu mengikuti proses diskusi yang berlangsung dengan 

sungguh-sungguh. 

  

                                                             
39

Chairil Faif Pasani. Op.Cit. hlm. 181,.  
40

Ratri Rahayu. Op.Cit. hlm. 99. 
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3. Hubungan antara Model Pembelajaran Kepala Bernomor Struktur 

dengan Tanggung Jawab Siswa 

Dalam upaya untuk meningkatkan tanggung jawab siswa guru 

perlu memilih model pembelajaran yang mampu mengarahkan siswa 

untuk menjalankan tugas dan kewajibannya sebagai seorang siswa. Model 

pembelajaran ini bukan hanya menjadi pedoman yang sistematis dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran, tetapi juga dijadikan sebagai instrumen 

dalam meningkatkan tanggung jawab siswa. 

Seperti model pembelajaran Kepala Bernomor Struktur, siswa 

diberikan tugas sesuai dengan nomor yang didapatkan sehingga menuntut 

setiap siswa bertanggung jawab atas tugasnya masing-masing berdasarkan 

nomor yang didapatkan, siswa mempunyai tugas yang berbeda beda 

sehingga dapat memunculkan sikap tanggung jawab pada siswa ketika 

proses pembelajaran. Pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran Kepala Bernomor Struktur juga membantu setiap anggota 

kelompok untuk saling mendukung, membantu dan saling memperhatikan 

dalam menyelesaikan masalah-masalah yang terjadi di dalam proses 

pembelajaran.
41

  

Karakteristik model pembelajaran Kepala Bernomor Struktur yang 

sangat sesuai untuk diterapkan di proses pembelajaran dalam rangka 

meningkatkan tanggung jawab siswa karena siswa akan melaksanakan 

tugas dan kewajibannya ketika diberikan tugas. Guru hanya berperan 

                                                             
41

Helma Mustika and Devi Mei Riska, Op.Cit. hlm. 146. 
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sebagai fasilitator untuk memberikan cara yang efektif agar siswa dapat 

meningkatkan tanggung jawab siswa dalam proses pembelajaran. Selain 

itu menurut Abdul Majid model pembelajaran kepala bernomor struktur 

merupakan model pembelajaran kooperatif yang memuat prinsip 

pertanggung jawaban individu,
42

 pembelajaran dilakukan secara 

berkelompok namun pembagian tugas sesuai dengan nomor kepala. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa model 

pembelajaran Kepala Bernomor Struktur mampu meningkatkan tanggung 

jawab siswa dengan diberikan tugas berdasarkan nomor yang 

didapatkannya. Dengan demikian model pembelajaran Kepala Bernomor 

Struktur dapat menjadi alternatif untuk meningkatkan tanggung jawab 

pada muatan pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. 

B. Penelitian Yang Relevan 

Adapun penilitian-penelitian yang relevan dengan penelitian yang 

dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Elfiranur (2022), “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Numbered Head Together (NHT) Untuk Meningkatkan Tanggung Jawab 

Siswa Pada Tema Bumiku Di Kelas VI SD IT Al-Izhar School 

Pekanbaru”.
 
Hasil penelitian membuktikan bahwa terjadi peningkatan pada 

tanggung jawab siswa, hal ini dapat diketahui sebelum dilakukan tindakan 

tanggung jawab siswa yaitu 53,57% kategori “cukup baik”, setelah 

dilakukan tindakan siklus I meningkat 63,83% dan siklus II meningkat 

                                                             
42

Abdul Majid, Op.Cit. hlm. 177.  
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90,17%.
43

 Persamaan penelitian peneliti dengan penelitian Elfinanur yaitu 

tanggung jawab siswa dan perbedaannya yaitu Elfiranur menggunakan 

model pembelajaran Numbered Head Together sedangkan peneliti 

menggunakan model pembelajaran Kepala Bernomor Struktur. 

2. Ahmad Rafiki (2017), “Pengaruh Penggunaan Media Powerpoint Melalui 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Kepala Bernomor Struktur (KBS) 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Hidrokarbon”.
 
Hasil penelitian 

ini menunjukan adanya pengaruh penggunaan media Powerpoint melalui 

model pembelajaran kepala bernomor struktur terhadap hasil belajar siswa, 

hal ini dibuktikan dengan t hitung lebih besar dari t tabel (4,97 > 2,00).
44

 

Persamaan penelitian peneliti dengan penelitian ini yaitu penggunaan 

model pembelajaran Kepala Bernomor Struktur dan yang membedakan 

dengan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu Ahmad Rafiki 

menggunakan bantuan media power point dan digunakan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa sedangkan peneliti menggunakan model 

pembelajaran Kepala Bernomor Struktur untuk meningkatkan tanggung 

jawab siswa. 

3. Rika Hartya Sari (2012), “Pengaruh Pembelajaran Berorientasi Aktivitas 

Siswa Menggunakan Kepala Bernomor Struktur Terhadap Motivasi 

Belajar Matematika Siswa Kelas IX MTs Yasmi Duri”. Hasil penelitian 

                                                             
43

Elfiranur, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together 

(NHT) Untuk Meningkatkan Tanggung Jawab Siswa Pada Tema Bumiku Di Kelas VI SD IT Al-

Izhar School Pekanbaru, Pekanbaru: UIN SUSKA RIAU, 2022. 
44

Ahmad Rafiki, Pengaruh Penggunaan Media Powerpoint Melalui Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Kepala Bernomor Struktur (KBS) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi 

Hidrokarbon, Pekanbaru: UIN SUSKA RIAU, 2017. 
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pembelajaran beorientasi pada siswa menggunakan kepala bernomor 

struktur berpengaruh terhadap motivasi belajar matematika siswa yaitu 

sebesar 32,22%.
45

 Persamaan dari penelitian peneliti dengan penelitian ini 

yaitu menggunakan model pembelajaran Kepala Bernomor Struktur dan 

yang membedakan dengan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu Rika 

Hartya untuk melihat pengaruh motivasi belajar matematika siswa 

sedangkan peneliti untuk meningkatkan tanggung jawab siswa.  

Berdasarkan paparan data penelitan yang peneliti paparkan di atas 

dapat ditegaskan bahwa penelitian yang peneliti ajukan ini pantas dan layak 

untuk dilakukan karena tidak sama dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti terdahulu. Penelitian relevan di atas juga menjadi pendukung landasan 

teori pada penelitian yang peneliti lakukan. 

C. Kerangka Berpikir 

Pembelajaran tematik yang diterapkan di sekolah pada saat ini sudah 

diterapkan dengan baik dengan menerapkan berbagai metode, strategi 

pembelajaran yang beragam. Namun dari penerapan berbagai metode dan 

strategi tersebut, ternyata masih saja ada permasalahan kurangnya tanggung 

jawab siswa yang terlihat ketika pembelajaran di kelas.  

Tanggung jawab siswa masih tergolong dalam kategori kurang, hal ini 

dapat diketahui dari hasil observasi terhadap 4 indikator tanggung jawab Ratri 

yang dilakukan peneliti. Observasi yang dilakukan menujukan bahwa dari 17 

orang siswa hanya 4-5 orang siswa yang sudah melakukan tanggung jawabnya 

                                                             
45

Rika Hartya Sari,  Pengaruh Pembelajaran Berorientasi Aktivitas Siswa Menggunakan 

Kepala Bernomor Struktur Terhadap Motivasi Belajar Matematika Siswa Kelas IX MTs Yasmi 

Duri, Pekanbaru: UIN SUSKA RIAU, 2012.  
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ketika proses pembelajaran. Oleh karena itu, guru perlu melakukan perubahan 

dengan menggunakan model pembelajaran modifikasi dari model 

pembelajaran lama agar dapat lebih meningkatkan tanggung jawab siswa.  

Menurut asumsi peneliti model pembelajaran Kepala Bernomor 

Struktur merupakan model pembelajaran yang belum pernah dicoba ditempat 

penelitian dan Abdul Majid berpendapat model pembelajaran kepala bernomor 

struktur ini  memuat prinsip model pembelajaran kooperatif yaitu pertanggung 

jawaban individu sehingga peneliti ingin menggunakannya untuk 

meningkatkan tanggung jawab siswa yang alurnya dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
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Kondisi Awal 

1. Siswa kurang mampu melakukan persiapan sebelum pembelajaran tanpa 

harus diberikan arahan 

2. Siswa kurang mampu menggunakan waktu secara efektif sesuai dengan 

waktu yang diberikan 

3. Siswa kurang mampu melaksanakan tugas individu yang diterima dengan 

baik dan benar 

4. Siswa kurang mampu mengikuti proses diskusi yang berlangsung dengan 

sungguh-sungguh 

Tindakan 

Model Pembelajaran Kepala Bernomor Struktur 

Aktivitas Guru dan Aktivitas Siswa 

Hasil Akhir 

Penerapan Model Pembelajaran Kepala Bernomor Struktur dapat 

meningkatkan tanggung jawab siswa. 

Gambar II : Kerangka Berpikir Model Kepala Bernomor Struktur 
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D. Indikator Keberhasilan 

Indikator kinerja adalah sutu kriteria yang digunakan untuk melihat 

tingkat keberhasilan dari kegiatan PTK dalam meningkatkan atau 

memperbaiki mutu PBM di kelas. Indikator kinerja harus realistis dan dapat 

diukur (jelas cara mengukurnya).
46

 Indikator kinerja dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Indikator Kinerja 

a. Indikator Aktivitas Guru 

Indikator aktivitas guru dengan penerapan model pembelajaran 

Kepala Bernomor Struktur dalam kegiatan pembelajaran adalah 

sebagai berikut:  

1) Guru membagikan kelompok, setiap kelompok mendapat nomor 

sesuai dengan jumlah siswa dalam satu kelompok. 

2) Guru membagikan penugasan berdasarkan nomor dengan tugas 

yang berangkai.  

3) Guru mengarahkan kerja sama antar kelompok dengan bergabung 

bersama beberapa siswa yang bernomor sama dari kelompok lain 

untuk saling membantu. 

4) Guru menunjuk siswa yang bertugas melaporkan hasil kerja 

kelompok, kemudian guru memperintahkan siswa kelompok lain 

untuk bertanya mengenai laporan hasil kerja kelompok dan 

                                                             
46

Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi 

Guru, (Depok: PT Grafindo Persada, 2018), hlm. 127. 
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mengarahkan siswa memberikan tanggapan terhadap pertanyaan 

tersebut. 

5) Guru mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan bersama 

anggota kelompok, kemudian mengarahkan siswa menyampaikan 

kesimpulan di depan kelompok lainnya. 

b. Indikator Aktivitas Siswa 

Indikator aktivitas siswa dengan penerapan model 

pembelajaran Kepala Bernomor Struktur dalam kegiatan pembelajaran 

adalah sebagai berikut: 

1) Siswa dibagi dalam kelompok, setiap siswa dalam kelompok 

mendapat nomor sesuai dengan jumlah siswa dalam satu 

kelompok. 

2) Siswa menerima penugasan berdasarkan nomor dengan tugas yang 

berangkai.  

3) Siswa melaksanakan kerja sama antar kelompok dengan bergabung 

bersama beberapa siswa yang bernomor sama dari kelompok lain 

untuk saling membantu. 

4) Siswa yang bertugas melaporakan hasil kerja kelompok, kemudian 

menyimak pertanyaan mengenai laporan hasil kerja kelompok dan 

memberikan tanggapan terhadap pertanyaan tersebut. 

5) Siswa membuat kesimpulan bersama anggota kelompok, kemudian 

mengarahkan siswa menyampaikan kesimpulan di depan kelompok 

lainnya. 
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2. Indikator Tanggung Jawab Siswa 

Dalam tanggung jawab terdapat beberapa indikator yang perlu 

diperhatikan guna menentukan ketercapaian tujuan pembelajaran. 

Beberapa indikator tanggung jawab yang harus tercapai tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1) Mampu melakukan persiapan sebelum pembelajaran tanpa harus 

diberikan arahan. 

2) Mampu menggunakan waktu secara efektif sesuai dengan waktu yang 

diberikan. 

3) Mampu melaksanakan tugas individu yang diterima dengan baik dan 

benar. 

4) Mampu mengikuti proses diskusi yang berlangsung dengan sungguh-

sungguh. 

E. Hipotesis Tindakan 

 Berdasarkan uraian kerangka teoritis di atas, maka hipotesis tindakan 

penelitian ini adalah “model pembelajaran kepala bernomor struktur dapat 

meningkatkan tanggung jawab siswa pada pembelajaran tematik muatan 

pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan”. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V.D SD 

Babussalam Pekanbaru dengan jumlah siswa 17 orang,  8 orang laki-laki dan 9 

orang perempuan. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah penerapan 

model pembelajaran Kepala Bernomor Struktur untuk meningkatkan tanggung 

jawab siswa. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Babussalam pada kelas V.D. Mata 

pelajaran yang akan diteliti adalah mata pelajaran tematik pada muatan 

pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn). Adapun 

waktu penelitian dilaksanakan selama 3 bulan terhitung mulai pada bulan 

Januari – Maret 2023. 

C. Rancangan Penelitian 

 Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian 

Tindakan Kelas adalah  suatu pencermatan terhadap kegiatan yang sengaja 

dimunculkan, dan terjadi dalam sebuah kelas. Oleh karena itu, maka rancangan 

penelitian di lakukan beberapa siklus, masing-masing siklus melalui tahap 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Empat langkah tersebut 

saling berkaitan dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas. Hubungan 

keempat tindakan tersebut terlihat pada bagan berikut: 
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Arikunto menyatakan bahwa secara garis besar penelitian tindakan 

kelas dilaksanakan melalui empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan dan refleksi. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas 

(PTK). Penelitian ini dirancang dalam 2 siklus. Satu siklus dilaksanakan dua 

kali tatap muka, sehingga dua siklus yaitu empat kali tatap muka. Adapun daur 

siklus penelitian tindakan kelas (PTK) adalah sebagai berikut:
47

 

 

Gambar III : Alur Penelitian Tindakan Kelas 

1. Perencanaan  

Dalam perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah-langkah 

yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Menyusun silabus. 

b. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 

                                                             
47

 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), hlm.16. 
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c. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan 

aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran melalui model 

pembelajaran Kepala Bernomor Struktur 

d. Peneliti meminta teman sejawat sebagai observer aktivitas guru dan Guru 

Kelas sebagai observer aktivitas siswa dan tanggung jawab siswa selama 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Kepala 

Bernomor Struktur. 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Adapun langkah-langkah yang akan dilaksanakan dalam 

pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran Kepala Bernomor 

Struktur ini adalah sebagai berikut: 

a. Pendahuluan 

1) Melakukan pembukaan dengan salam dan dilanjutkan dengan 

membaca doa. 

2) Guru menanyakan kabar, mengabsensi kehadiran siswa dan 

melakukan ice breaking “Tebak Kata” 

3) Menanyakan materi minggu lalu dan mengaitkan materi dengan 

pengalaman peserta didik (Apersepsi) 

4) Guru menyampaikan judul materi dan tujuan pembelajaran 

(Orientasi) 

Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 

akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari (Motivasi) 
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5).   Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran dengan penerapan 

model pembelajaran Kepala Bernomor Struktur 

b. Kegiatan Inti 

1) Siswa dibagi dalam kelompok, setiap kelompok dalam kelompok 

mendapat nomor sesuai dengan jumlah siswa dalam satu kelompok 

2) Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai pilihan tugas yang 

sudah dituliskan di papan tulis (Asosiasi) 

3) Siswa menerima penugasan berdasarkan tugas yang dipilihnya 

kemudian memakai nomor kepala yang ada di atas meja kelompok 

(Eksplorasi) 

4) Siswa melaksanakan tugasnya masing-masing dengan bekerja sama 

dengan kelompok lain yang bernomor sama 

5) Setelah menyelesaikan tugasnya siswa kembali ke kelompoknya 

masing-masing dan berdiskusi dengan anggota kelompoknya untuk 

menuliskan hasil kerja masing-masing (Eksperimen) 

6) Setelah semua kelompok selesai berdiskusi, setiap kelompok secara 

bergantian maju ke depan dan siswa yang bertugas melaporakan 

hasil kerja kelompok yang mempresentasikan hasil kerja kelompok 

7) Kelompok yang masih berada di depan menyimak pertanyaan atau 

tanggapan yang diberikan kelompok lain dan memberikan tanggapan 

terhadap pertanyaan tersebut 

8) Setelah semua terjawab maka dilanjutkan dengan presentasi 

kelompok lainnya hingga selesai (Menanya) 
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9) Setiap kelompok menuliskan kesimpulan pembelajaran yang di 

dapatkan dari kegiatan pembelajaran dan menyampaikannya kepada 

teman-teman lainnya (Mengkomunikasikan) 

c. Penutup 

1) Guru menanyakan perasaan siswa dan mengajak siswa  membuat 

kesimpulan tentang materi yang dipelajari 

2) Guru melakukan penilaian individu (Lisan) 

3) Guru melakukan tindak lanjut mengarahkan siswa untuk mengulang-

ulang materi di rumah masing-masing 

4) Pembelajaran diakhiri dengan membacakan hamdalah dan salam. 

3. Observasi 

Dalam pelaksanaan penelitian juga melibatkan pengamat, tugas dari 

pengamat tersebut adalah untuk melihat aktivitas guru dan siswa selama 

pembelajaran berlangsung. Tujuannya adalah untuk mengetahui kualitas 

pelaksanaan tindakan. Waktu pelaksanaan observasi dilaksanakan 

bersamaan dengan pelaksanaan tindakan dengan melibatkan dua orang 

pengamat yaitu teman sejawat sebagai observer aktivitas guru dan guru wali 

kelas V.D Bapak Karim Syaefullah, S.Pd., sebagai observer aktivitas siswa 

dan tanggung jawab siswa. Pengamatan dilakukan untuk melihat aktivitas 

guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Tujuannya untuk 

memberikan masukan atau pendapat terhadap pelaksanaan pembelajaran 

yang dilakukan, sehingga saran dan kritik dari pengamat dapat digunakan 

untuk memperbaiki pembelajaran pertemuan berikutnya. 
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4. Refleksi  

Refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan yang 

terjadi dalam proses pembelajaran pada setiap pertemuan, jika dalam suatu 

siklus terdapat kekurangan yang menyebabkan aktivitas belajar pada 

pelajaran tematik belum meningkat maka akan dilakukan perbaikan, proses 

pembelajarannya akan dilakukan pada pertemuan berikutnya. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 

1.  Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 

menghimpun data penelitian. Data-data penelitian tersebut dapat diamati 

oleh peneliti, dalam arti bahwa data tersebut dihimpun melalui pengamatan 

peneliti menggunakan panca indra.
48

 Pada penelitian yang akan dilakukan 

observasi ditunjukan untuk menjaring data penelitian tentang penerapan 

model pembelajaran kepala bernomor struktur oleh guru dan siswa. Selain 

itu observasi ditujukan untuk menyaring data tentang tanggung jawab 

siswa, meningkat atau tidaknya setelah dilakukan penelitian tersebut. 

Adapun yang diamati dalam penelitian ini adalah: 

a. Aktivitas guru selama pembelajaran dengan penerapan model Kepala 

Bernomor Struktur. 

b. Aktivitas siswa selama pembelajaran dengan penerapan model Kepala 

Bernomor Struktur. 

                                                             
48

Burhan Bungin, Motode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2006), hlm. 144. 
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c. Tanggung jawab siswa pada pembelajaran PPKn Kelas V dengan model 

Kepala Bernomor Struktur.  

2. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh 

data atau informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen tulisan, angka, dan 

gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung 

penelitian.
49

 Pada penelitian yang akan dilakukan dokumentasi ditunjukan 

untuk mengumpulkan data-data penting untuk memperkuat bukti bahwa 

penelitian penerapan model pembelajaran kepala bernomor struktur untuk 

meningkatkan tanggung jawab siswa pada muatan pembelajaran PPKn di 

SD Babussalam Pekanbaru memang benar dilakukan. 

E. Teknik Analisis Data 

1.  Aktivitas Guru dan Siswa 

Setelah data terkumpul melalui teknik observasi, data tersebut 

kemudian diolah dengan menggunakan rumus persentase, yaitu: 

      
 

 
       

Keterangan: 

F  = Frekuensi aktivitas siswa/guru 

N  = Jumlah frekuensi 

P  = Angka persentase aktivitas siswa/guru 

                                                             
49

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2016), hlm. 80. 
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100%  = Bilangan tetap
50

 

Guru dan siswa dinyatakan berhasil menerapkan Model Pembelajaran 

Kepala Bernomor Struktur apabila mencapai angka 80% dengan kategori 

tinggi. Adapun keberhasilan aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam 

pembelajaran dapat dilihat pada kategori:
 
 

Tabel III.1 

Kategori Aktivitas Guru dan Siswa 
No Interval (%) Kategori 

1 81%-100% Tinggi Sekali 

2 61%-80% Tinggi 

3 41%-60% Cukup 

4 21%-40% Rendah 

5 0%-20% Rendah Sekali 

Keterangan: 

1) Tinggi Sekali, jika total skor nilai aktivitas mencapai (81%-100%). 

2) Tinggi, jika total skor nilai aktivitas mencapai (61%-80%). 

3) Cukup, jika total skor nilai aktivitas mencapai (41%-60%). 

4) Rendah, jika total skor nilai aktivitas mencapai (21%-40%). 

5)  Rendah Sekali, jika total skor nilai aktivitas mencapai (0%-20%). 

 

2. Tanggung jawab siswa 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

analisis data secara deskriftif dengan presentase. Adapun untuk 

memperoleh presentase untuk data rasa tanggung jawab siswa, rumus yang 

digunakan adalah sebagai berikut:
51

 

                                                             
50

Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 2014), hlm. 

43. 
51

Syaiful Bahri Djamarah and Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2014), hlm. 262-263. 
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∑                 

∑             
       

 

Dalam menentukan kriteria penilaian tentang tanggung jawab 

siswa, maka ada empat kriteria presentase yaitu sangat baik, baik, cukup 

baik, dan kurang baik. 

Adapun kriteria tersebut sesuai dengan KKM SD Babussalam 

Pekanbaru adalah sebagai berikut: 

Tabel III.2 

Interval Kategori Tanggung Jawab Siswa
52

 

No Interval (%) Kategori 

1 92%-100 % Sangat Baik 

2 83%-91 % Baik 

3 74%-82 % Cukup Baik 

4 ≥ 74% Kurang Baik 

Keterangan: 

1. Sangat Baik, jika total skor nilai mencapai (92%-100%). 

2. Baik, jika total skor nilai aktivitas mencapai (83%-91%). 

3. Cukup Baik, jika total skor nilai aktivitas mencapai (74%-82%). 

4. Kurang Baik, jika total skor nilai aktivitas mencapai (≥74%). 

 

 

  

                                                             
52

Disalin dari KKM Kurikulum 2013 SD Babussalam Pekanbaru. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data bahwa penerapan model 

pembelajaran kepala bernomor struktur dapat meningkatkan tanggung jawab 

siswa pada muatan pembelajaran PPKn di kelas V SD Babussalam Pekanbaru. 

Hal ini dapat diketahui sebelum tindakan hanya mencapai 61% yang berada 

pada rentang ≤ 74% dengan kategori “kurang baik”. Setelah dilakukan 

tindakan kelas pada siklus I, tanggung jawab siswa meningkat menjadi 76% 

yang berada pada rentang 74%-82% dengan kategori “cukup baik”. 

Sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan menjadi 83% yang berada pada 

rentang 83%-91% dengan kategori “baik”. Dengan demikian dapat diambil 

kesimpulan bahwa tanggung jawab siswa pada muatan pembelajaran PPKn di 

kelas V SD Babussalam Pekanbaru dapat ditingkatkan melalui penerapan 

model pembelajaran kepala bernomor struktur. 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian di atas, peneliti mengajukan 

beberapa saran kepada berbagai pihak apabila menghadapi permasalahan yang 

sama yaitu kurangnya rasa tanggung jawab siswa, sebagai berikut: 

1. Untuk Guru, dapat menggunakan penerapan model pembelajaran kepala 

bernomor struktur ini untuk meningkatkan rasa tanggung jawab siswa 
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dalam proses pembelajaran dan agar model pembelajaran yang digunakan 

guru bervariasi. 

2. Untuk sekolah, dapat menggunakan penerapan model pembelajaran kepala 

bernomor struktur ini untuk meningkatkan prestasi sekolah dan mutu 

sekolah. 

3. Untuk peneliti selanjutnya, dapat menggunakan model pembelajaran 

kepala bernomor struktur ini untuk meningkatkan permasalahan sikap 

lainnya selain tanggung jawab siswa. 
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SILABUS 

 

Satuan Pendidikan : SD Babussalam Pekanbaru 

Kelas/Semester : V/II 

Tema 6 : Panas dan Perpindahannya 

Subtema 1 : Suhu dan Kalor 

 

Kompetensi Inti 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 

dan tetangga, dan negara 

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di 

sekolah, dan tempat bermain 

4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya 

  



 
 

106 
 

Mata Pelajaran dan  

Kompetensi Dasar 

Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi 
Waktu 

Sumber Belajar 

IPA 

3.6  Menerapkan 

konsep 

perpindahan 

kalor dalam 

kehidupan  

sehari-hari.  

4.6  Melaporkan 

hasil 

pengamatan 

tentang 

perpindahan 

kalor. 

 Kalor dan 

Perpindahannya 

 Suhu dan 

kalor 

 Perpindah

an kalor 

 Menganalisis gambar pada saat 
proses memasak  

 Mengidentifikasikan benda-

benda sekitar yang dapat 

menghantarkan panas 

 Mendemonstrasikan kegiatan 
untuk membedakan suhu dan 

kalor 

 Mendiskusikan perubahan suhu 
benda dengan konsep kalor 

dilepaskan dan kalor diterima 

oleh benda 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: 

Lembar Observasi 

b. Penilaian pengetahuan: 

Tes 

c. Penilaian Keterampilan: 

Unjuk Kerja 

Rubrik Penilaian 

Mempraktikkan Gerak 

sikap tubuh (duduk, 

membaca, berdiri, jalan), 

dan bergerak secara lentur 

serta seimbang (KD 3.6 

dan 4.6) 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: 

Lembar Observasi 

b. Penilaian pengetahuan: 

Tes 

c. Penilaian Keterampilan: 

Unjuk Kerja 

18 JP 

 

 Buku guru 

 Buku Siswa 

 Materi 

 Gambar 
tentang 

aktivitas yang 

memanfaatkan 

kerja organ 

gerak manusia 

 Gambar 
tentang 

kelainan tulang 

manusia, teks 
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IPS 

3.2   Menganalisis 

bentuk bentuk 

interaksi 

manusia 

dengan 

lingkungan dan 

pengaruhnya 

terhadap 

pembangunan 

sosial,budaya, 

dan ekonomi 

masyarakat 

Indonesia. 

4.2   Menyajikan 

hasil analisis 

tentang 

interaksi 

manusia 

dengan 

lingkungan dan 

pengaruhnya 

terhadap 

pembangunan 

sosial, budaya, 

dan ekonomi 

masyarakat 

Indonesia. 

 
 Interaksi sosial 

budaya 

 Sosialisasi/ 

enkulturasi 

 Pembangunan 

sosial budaya 

 Pembangunan 

ekonomi 

 Mengamati gambar/foto/video/ 
teks bacaan tentang interaksi 

sosial dan hasil-hasil 

pembangunan di lingkungan 

masyarakat, serta pengaruhnya 

terhadap pembangunan  sosial, 

budaya, dan ekonomi 

masyarakat 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: 

Lembar Observasi 

b. Penilaian pengetahuan: 

Tes 

c. Penilaian Keterampilan: 

Unjuk Kerja 

Rubrik Penilaian 

Mempraktikkan Gerak 

sikap tubuh (duduk, 

membaca, berdiri, jalan), 

dan bergerak secara lentur 

serta seimbang (KD 3.2 

dan 4.2) 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: 

Lembar Observasi 

b. Penilaian pengetahuan: 

Tes 

c. Penilaian Keterampilan: 

Unjuk Kerja 

18 JP 

 

 Buku guru 

 Buku Siswa 

 Materi 

 peta Indonesia 

 atlas 



 
 

108 
 

PPKn 

1.2 Menghargai 

kewajiban, 

hak, dan 

tanggug jawab 

sebagai warga 

masyarakat dan 

umat beragama 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

2.2 Menunjukkan 

sikap tanggung 

jawab dalam 

memenuhi 

kewajiban dan 

hak sebagai 

warga 

masyarakat 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

3.2 Memahami 

hak, kewajiban 

dan tanggung 

jawab sebagai 

warga dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

 Kewajiban, 
hak, dan 

tanggung 

jawab sebagai 

sebagai warga 

masyarakat 

 Menyimak cerita/video/film/ 
gambar tentang pelaksanaan 

kewajiban, hak, dan tanggung 

jawab sebagai warga 

masyarakat dalam kehidupan 

sehari-hari dengan rasa ingin 

tahu dan rasa bersyukur kepada 

Tuhan Yang Maha Esa 

 Membaca wacana tentang  
pelaksanaan kewajiban, hak, 

dan tanggung jawab sebagai 

warga masyarakat dalam 

kehidupan sehari-hari dengan 

rasa ingin tahu dan tanggung 

jawab 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: 

Lembar Observasi 

b. Penilaian pengetahuan: 

Tes 

c. Penilaian Keterampilan: 

Unjuk Kerja 

Rubrik Penilaian 

Mempraktikkan Gerak 

sikap tubuh (duduk, 

membaca, berdiri, jalan), 

dan bergerak secara lentur 

serta seimbang (KD 3.2 

dan 4.2) 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: 

Lembar Observasi 

b. Penilaian pengetahuan: 

Tes 

c. Penilaian Keterampilan: 

Unjuk Kerja 

 

30 JP 

 

 Buku guru 

 Buku Siswa 

 Materi 

 Gambar 

perilaku yang 

sesuai dan 

tidak sesuai 

dengan nilai-

nilai Pancasila 
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4.2 Menjelaskan 
hak, 

kewajiban, dan 

tanggung 

jawab sebagai 

warga 

masyarakat 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

SBdP 

3.2 Memahami 

tangga nada. 

4.2 Menyanyikan 

lagu-lagu dalam 

berbagai tangga 

nada dengan 

iringan musik. 

 Membuat 

gambar cerita. 

 Memainka

n alat musik 

sederhana 

 Memainkan alat musik 
sederhana untuk mengiringi 

lagu bertangga nada mayor dan 

minor 

 Mempraktikkan gerak 
melangkahkan kaki ke 

berbagai arah dan mengayun 

ke berbagai arah mengikuti 

ketukan/tepuk tangan 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: 

Lembar Observasi 

b. Penilaian pengetahuan: 

Tes 

c. Penilaian Keterampilan: 

Unjuk Kerja 

Rubrik Penilaian 

Mempraktikkan Gerak 

sikap tubuh (duduk, 

membaca, berdiri, jalan), 

dan bergerak secara lentur 

serta seimbang (KD 3.2 

dan 4.2) 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: 

24 JP 

 

 Buku guru 

 Buku Siswa 

 Contoh gambar 

cerita 

 peralatan 
menggambar 
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Lembar Observasi 

b. Penilaian pengetahuan: 

Tes 

c. Penilaian Keterampilan: 

Unjuk Kerja 

Bahasa Indonesia 

3.3 Meringkas teks 

penjelasan 

     (eksplanasi) 

dari media cetak 

atau elektronik. 

4.3 Menyajikan 

ringkasan teks 

     penjelasan 

(eksplanasi) dari 

media cetak 

atau elektronik 

dengan 

     menggunakan 

kosakata baku 

dan kalimat 

efektif secara 

lisan, tulis, dan 

visual. 

 Teks Penjelasan 

 Ringkasan 

 Kalimat efektif 

 Surat undangan 

 Membuat ringkasan narasi teks 
video/gambar yang disajikan 

 Memahami kalimat efektif 

untuk membuat ringkasan 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: 

Lembar Observasi 

b. Penilaian pengetahuan: 

Tes 

c. Penilaian Keterampilan: 

Unjuk Kerja 

Rubrik Penilaian 

Mempraktikkan Gerak 

sikap tubuh (duduk, 

membaca, berdiri, jalan), 

dan bergerak secara lentur 

serta seimbang (KD 3.3 

dan 4.3) 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: 

Lembar Observasi 

b. Penilaian pengetahuan: 

Tes 

24 JP 

 

 Buku guru 

 Buku Siswa 

 Materi 

 Teks bacaan 
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c. Penilaian Keterampilan: 
Unjuk Kerja 
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SILABUS 

 

Satuan Pendidikan : SD Babussalam Pekanbaru 

Kelas/Semester : V/II 

Tema 6 : Panas dan Perpindahannya 

Subtema 2 : Perpindahan Kalor di Sekitar Kita 

 

Kompetensi Inti 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 

dan tetangga, dan negara 

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di 

sekolah, dan tempat bermain 

4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya 
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Mata Pelajaran dan  

Kompetensi Dasar 

Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi 
Waktu 

Sumber Belajar 

IPA 

3.6  Menerapkan 

konsep 

perpindahan 

kalor dalam 

kehidupan  

sehari-hari.  

4.6  Melaporkan 

hasil pengamatan 

tentang 

perpindahan 

kalor. 

 Kalor dan 

Perpindahannya 

 Suhu dan kalor 

 Perpindahan 

kalor 

 Menganalisis gambar pada 
saat proses memasak  

 Mengidentifikasikan benda-

benda sekitar yang dapat 

menghantarkan panas 

 Mendemonstrasikan 
kegiatan untuk 

membedakan suhu dan 

kalor 

 Mendiskusikan perubahan 
suhu benda dengan konsep 

kalor dilepaskan dan kalor 

diterima oleh benda 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: 

Lembar Observasi 

b. Penilaian 

pengetahuan: Tes 

c. Penilaian 

Keterampilan: Unjuk 

Kerja 

Rubrik Penilaian 

Mempraktikkan Gerak 

sikap tubuh (duduk, 

membaca, berdiri, 

jalan), dan bergerak 

secara lentur serta 

seimbang (KD 3.6 dan 

4.6) 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: 

Lembar Observasi 

b. Penilaian 

pengetahuan: Tes 

c. Penilaian 

Keterampilan: Unjuk 

Kerja 

18 JP 

 

 Buku guru 

 Buku Siswa 

 Materi 

 Gambar 
tentang 

aktivitas yang 

memanfaatkan 

kerja organ 

gerak manusia 

 Gambar 
tentang 

kelainan tulang 

manusia, teks 
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IPS 

3.2   Menganalisis 

bentuk bentuk 

interaksi manusia 

dengan 

lingkungan dan 

pengaruhnya 

terhadap 

pembangunan 

sosial,budaya, 

dan ekonomi 

masyarakat 

Indonesia. 

4.2   Menyajikan 

hasil analisis 

tentang interaksi 

manusia dengan 

lingkungan dan 

pengaruhnya 

terhadap 

pembangunan 

sosial, budaya, 

dan ekonomi 

masyarakat 

Indonesia. 

 Interaksi sosial 
budaya 

 Sosialisasi/ 

enkulturasi 

 Pembangunan 

sosial budaya 

 Pembangunan 

ekonomi 

 Mengamati 
gambar/foto/video/ teks 

bacaan tentang interaksi 

sosial dan hasil-hasil 

pembangunan di 

lingkungan masyarakat, 

serta pengaruhnya terhadap 

pembangunan  sosial, 

budaya, dan ekonomi 

masyarakat 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: 

Lembar Observasi 

b. Penilaian 

pengetahuan: Tes 

c. Penilaian 

Keterampilan: Unjuk 

Kerja 

Rubrik Penilaian 

Mempraktikkan Gerak 

sikap tubuh (duduk, 

membaca, berdiri, 

jalan), dan bergerak 

secara lentur serta 

seimbang (KD 3.2 dan 

4.2) 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: 

Lembar Observasi 

b. Penilaian 

pengetahuan: Tes 

c. Penilaian 

Keterampilan: Unjuk 

Kerja 

18 JP 

 

 Buku guru 

 Buku Siswa 

 Materi 

 peta Indonesia 

 atlas 
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PPKn 

1.2 Menghargai 

kewajiban, hak, 

dan tanggug 

jawab sebagai 

warga 

masyarakat dan 

umat beragama 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2.2 Menunjukkan 

sikap tanggung 

jawab dalam 

memenuhi 

kewajiban dan 

hak sebagai 

warga 

masyarakat 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

3.2 Memahami hak, 

kewajiban dan 

tanggung jawab 

sebagai warga 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

4.2 Menjelaskan 

hak, kewajiban, 

dan tanggung 

 Kewajiban, hak, 
dan tanggung 

jawab sebagai 

sebagai warga 

masyarakat 

 Menyimak cerita/video/film/ 
gambar tentang pelaksanaan 

kewajiban, hak, dan 

tanggung jawab sebagai 

warga masyarakat dalam 

kehidupan sehari-hari 

dengan rasa ingin tahu dan 

rasa bersyukur kepada 

Tuhan Yang Maha Esa 

 Membaca wacana tentang  
pelaksanaan kewajiban, hak, 

dan tanggung jawab sebagai 

warga masyarakat dalam 

kehidupan sehari-hari 

dengan rasa ingin tahu dan 

tanggung jawab 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: 

Lembar Observasi 

b. Penilaian 

pengetahuan: Tes 

c. Penilaian 

Keterampilan: Unjuk 

Kerja 

Rubrik Penilaian 

Mempraktikkan Gerak 

sikap tubuh (duduk, 

membaca, berdiri, 

jalan), dan bergerak 

secara lentur serta 

seimbang (KD 3.2 dan 

4.2) 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: 

Lembar Observasi 

b. Penilaian 

pengetahuan: Tes 

c. Penilaian 

Keterampilan: Unjuk 

Kerja 

30 JP 

 

 Buku guru 

 Buku Siswa 

 Materi 

 Gambar 

perilaku yang 

sesuai dan 

tidak sesuai 

dengan nilai-

nilai Pancasila 



 
 

116 
 

jawab sebagai 
warga 

masyarakat 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

SBdP 

3.3 Memahami pola 

lantai dalam 

gerak tari kreasi 

daerah. 

4.3 Mempraktikkan 

pola lantai pada 

gerak tari kreasi 

daerah. 

 

 

 

 

 

 

 Membuat 

gambar cerita. 

 Memainkan alat 

musik sederhana 

 Memainkan alat musik 
sederhana untuk mengiringi 

lagu bertangga nada mayor 

dan minor 

 Mempraktikkan gerak 

melangkahkan kaki ke 

berbagai arah dan mengayun 

ke berbagai arah mengikuti 

ketukan/tepuk tangan 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: 

Lembar Observasi 

b. Penilaian 

pengetahuan: Tes 

c. Penilaian 

Keterampilan: Unjuk 

Kerja 

Rubrik Penilaian 

Mempraktikkan Gerak 

sikap tubuh (duduk, 

membaca, berdiri, 

jalan), dan bergerak 

secara lentur serta 

seimbang (KD 3.2 dan 

4.2) 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: 

24 JP 

 

 Buku guru 

 Buku Siswa 

 Contoh gambar 
cerita 

 peralatan 
menggambar 
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Lembar Observasi 

b. Penilaian 

pengetahuan: Tes 

c. Penilaian 

Keterampilan: Unjuk 

Kerja 

Bahasa Indonesia 

3.3 Meringkas teks 

penjelasan 

      (eksplanasi) dari 

media cetak atau 

elektronik. 

4.3 Menyajikan 

ringkasan teks 

      penjelasan 

(eksplanasi) dari 

media cetak atau 

elektronik 

dengan 

     menggunakan 

kosakata baku 

dan kalimat 

 Teks Penjelasan  

 Ringkasan  

 Kalimat efektif 

 Surat undangan 

 Membuat ringkasan narasi 
teks video/gambar yang 

disajikan 

 Memahami kalimat efektif 

untuk membuat ringkasan 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: 

Lembar Observasi 

b. Penilaian 

pengetahuan: Tes 

c. Penilaian 

Keterampilan: Unjuk 

Kerja 

Rubrik Penilaian 

Mempraktikkan Gerak 

sikap tubuh (duduk, 

membaca, berdiri, 

jalan), dan bergerak 

secara lentur serta 

seimbang (KD 3.3 dan 

4.3) 

24 JP 

 

 Buku guru 

 Buku Siswa 

 Materi 

 Teks bacaan 
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efektif secara 
lisan, tulis, dan 

visual. 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: 

Lembar Observasi 

b. Penilaian 

pengetahuan: Tes 

c. Penilaian 

Keterampilan: Unjuk 

Kerja 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

A. IDENTITAS SEKOLAH 

Nama Sekolah : SD Babussalam 

Alamat Sekolah : Jl. H.R. Soebrantas 

Kelas/ Semester : V.D/ Genap 

Tema : Kewajiban, Hak dan Tanggung Jawab Sebagai Warga  

  Masyarakat 

Materi : Makna Hak Sebagai Siswa dan Warga Negara 

Pembelajaran : 3 

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 

 

B. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. (Spiritual) 

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 

tetangganya. (Sosial) 

KI 3 : Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. (Kognitif) 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan factual dengan bahasa yang jelas dan logis, 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, 

dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. (Psikomotor) 

 

C. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMULATIF 

PPKn 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Komulatif 

3.2.Memahami hak, kewajiban dan 

tanggung jawab sebagai warga 

dalam kehidupan sehari-hari. 

3.2.1.Menjelaskan makna hak sebagai 

siswa dan warga negara 
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D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mengamati penjelasan singkat guru dan berdiskusi, siswa mampu 

menjelaskan makna hak sebagai siswa dan warga negara secara benar. 

 

E. PENDEKATAN, MODEL, METODE, ALAT, DAN SUMBER 

PEMBELAJARAN 

Pendekatan  : Scientifik 

Model Pembelajaran : Kepala Bernomor Struktur 

Metode  : Tanya Jawab, Diskusi, dan Ceramah. 

Alat : Nomor Kepala 

Sumber Pembelajaran :1. Diri anak, lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah 

  2. Angi St. 2018. Buku Siswa dan Buku Guru Tematik 

Terpadu Kurikulum 2013 Tema 6.  Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia 2018. 

 

F. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

No Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

1 Pendahuluan 1) Melakukan pembukaan dengan salam dan 

dilanjutkan dengan membaca doa. 

2) Guru menanyakan kabar, mengabsensi 

kehadiran siswa dan melakukan ice breaking 

“Tebak Kata” 

3) Menanyakan materi minggu lalu dan 

mengaitkan materi dengan pengalaman 

peserta didik (Apersepsi) 

4) Guru menyampaikan judul materi dan 

tujuan pembelajaran (Orientasi) 

5) Memberikan gambaran tentang manfaat 

mempelajari pelajaran yang akan dipelajari 

dalam kehidupan sehari-hari (Motivasi) 

6) Guru menjelaskan langkah-langkah 

pembelajaran dengan penerapan model 

Kepala Bernomor Struktur. 

5 Menit 

2 Kegiatan 

Inti 
Asosiasi 

 Siswa dibagi dalam kelompok, setiap 

kelompok dalam kelompok mendapat 

nomor sesuai dengan jumlah siswa dalam 

satu kelompok 

55 Menit 
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 Siswa mendengarkan penjelasan guru 
mengenai pilihan tugas yang sudah 

dituliskan di papan tulis 

Eksplorasi 

Siswa menerima penugasan berdasarkan tugas 

yang dipilihnya kemudian memakai nomor 

kepala yang ada di atas meja kelompok 

Eksperimen 

 Siswa melaksanakan tugasnya masing-

masing dengan bekerja sama dengan 

kelompok lain yang bernomor sama 

 Setelah menyelesaikan tugasnya siswa 

kembali ke kelompoknya masing-masing 

dan berdiskusi dengan anggota 

kelompoknya untuk menuliskan hasil kerja 

masing-masing. 

Menanya 

 Setelah semua kelompok selesai berdiskusi, 

setiap kelompok secara bergantian maju ke 

depan dan siswa yang bertugas melaporakan 

hasil kerja kelompok yang 

mempresentasikan hasil kerja kelompok 

 Kelompok yang masih berada di depan 

menyimak pertanyaan atau tanggapan yang 

diberikan kelompok lain dan memberikan 

tanggapan terhadap pertanyaan tersebut 

 Setelah semua terjawab maka dilanjutkan 

dengan presentasi kelompok lainnya hingga 

selesai 

Mengkomunikasikan 

Setiap kelompok menuliskan kesimpulan 

pembelajaran yang di dapatkan dari kegiatan 

pembelajaran dan menyampaikannya kepada 

teman-teman lainnya. 

3 Penutup 1) Guru menanyakan perasaan siswa dan 

mengajak siswa  membuat kesimpulan 

tentang materi yang dipelajari 

10 Menit 
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2) Guru melakukan penilaian individu (Lisan) 
3) Guru melakukan tindak lanjut mengarahkan 

siswa untuk mengulang-ulang materi di 

rumah masing-masing 

4) Pembelajaran diakhiri dengan membacakan 

hamdalah dan salam. 

 

G. PENILAIAN 

Terlampir 
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Lampiran 

A. Teknik Penilaian 

Penilaian Sikap Tanggung Jawab Siswa

  

: Pengamatan menggunakan lembar 

observasi ketika pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran 

kepala bernomor struktur 

 

B. Bentuk Instrumen Penilaian 

Penilaian Sikap 

Soal Evaluasi 

1. Sebutkan angka nomor kepala  yang kamu pilih hari ini? 

2. Tuliskanlah usaha apa saja yang kamu lakukan untuk menyelesaikan 

tugasmu tersebut? 

Jawab 

Menyesuaikan 

 

Pedoman Penilaian Observasi 

No Indikator Aktivitas yang diamati 

1 Mampu melakukan 

persiapan sebelum 

pembelajaran tanpa 

harus diberikan 

arahan. 

1. Menyiapkan alat tulis sebelum memulai 

pembelajaran 

2. Merapikan meja dan tempat duduk sebelum belajar 

3. Tidak berbicara dengan teman lainnya dan duduk 

dengan tenang 

4. Antusias dalam memulai proses pembelajaran  

2 Mampu 

menggunakan waktu 

secara efektif sesuai 

dengan waktu yang 

diberikan. 

1. Mengerjakan tugas yang diberikan dengan sebaik 

mungkin 

2. Fokus mengerjakan tugas masing-masing 

3. Memanfaatkan waktu yang diberikan 

4. Menyelesaikan tugas yang diberikan sesuai dengan 

waktunya 

3 Mampu 

melaksanakam tugas 

individu yang 

diterima dengan baik 

dan benar. 

1. Menjalankan tugas dengan usaha dan kemampuan 

sendiri 

2. Menjalankan tugas yang diberikan dengan 

bersemangat 

3. Yakin dengan jawaban yang ditemukan 

4. Melaksanakan tugas yang diberikan dengan baik 

4 Mampu mengikuti 

proses diskusi yang 

berlangsung dengan 

sungguh-sungguh 

1. Berani mengemukakan pendapat ketika diskusi 

2. Berani mengemukakan pertanyaan kepada kelompok 

lain 

3. Menerima perbedaan pendapat 

4. Yakin dengan pendapat yang diberikan 
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Lembar Observasi Tanggung Jawab Siswa 

 

No Nama Siswa 
Indikator 

Skor Nilai Mutu 
A B C D 

1 Siswa 01        

2 Siswa 02        

3 Siswa 03        

4 Siswa 04        

5 Siswa 05        

6 Siswa 06        

7 Siswa 07        

8 Siswa 08        

9 Siswa 09        

10 Siswa 10        

11 Siswa 11        

12 Siswa 12        

13 Siswa 13        

14 Siswa 14        

15 Siswa 15        

16 Siswa 16        

17 Siswa 17        

Jumlah        

Persentase        

Kategori  

 

Keterangan:   

A : Siswa mampu melakukan persiapan sebelum pembelajaran tanpa harus diberikan arahan 

B : Siswa mampu menggunakan waktu secara efektif sesuai dengan waktu yang diberikan 

C : Siswa mampu melaksanakam tugas individu yang diterima dengan baik dan benar 

D : Siswa mampu mengikuti proses diskusi yang berlangsung dengan sungguh-sungguh 
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MATERI 

1. MAKNA HAK SEBAGAI SISWA 

Hak siswa adalah sesuatu yang dapat diambil ataupun tidak oleh siswa di 

sekolah. Beberapa contoh hak siswa di sekolah, yaitu: mendapatkan pendidikan 

dan pengajaran; mendapatkan nilai dan hasil evaluasi belajar; mendapatkan 

perlindungan dan rasa aman, serta menggunakan fasilitas sekolah yang disediakan. 

2. MAKNA HAK SEBAGAI WARGA NEGARA 

Hak asasi adalah hak yang melekat pada diri manusia. Hak warga negara 

adalah hak yang melekat pada diri manusia dalam kedudukannya sebagai anggota 

sebuah negara. Beberapa contoh hak warga negara yang dijamin UUD 1945, yaitu: 

mendapatkan pengakuan dan perlindungan hokum (pasal 27 ayat 1); mendapatkan 

pekerjaan dan penghidupan yang layak (pasal 27 ayat 2); mendapatkan kedudukan 

yang sama di mata hokum (pasal 28 D ayat 1); bebas memilih, memeluk, dan 

menjalankan agama, serta kepercayaan masing-masing tanpa paksaan dan tekanan 

(pasal 29 ayat 2); memperoleh pendidikan dan pengajaran; berserikat, berkumpul, 

dan mengeluarkan pendapat secara lisan maupun tulisan sesuai undang-undang 

yang berlaku (pasal 28). 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

A. IDENTITAS SEKOLAH 

Nama Sekolah : SD Babussalam 

Alamat Sekolah : Jl. H.R. Soebrantas 

Kelas/ Semester : V.D/ Genap 

Tema : Kewajiban, Hak dan Tanggung Jawab Sebagai Warga  

  Masyarakat 

Materi : Makna Kewajiban 

Pembelajaran : 4 

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 

 

B. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. (Spiritual) 

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 

tetangganya. (Sosial) 

KI 3 : Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. (Kognitif) 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan factual dengan bahasa yang jelas dan logis, 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, 

dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. (Psikomotor) 

 

C. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMULATIF 

PPKn 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Komulatif 

3.2.Memahami hak, kewajiban dan 

tanggung jawab sebagai warga 

dalam kehidupan sehari-hari. 

3.2.2.Menjelaskan makna kewajiban 
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D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah membaca teks bacaan dan berdiskusi, siswa mampu menjelaskan makna 

kewajiban secara percaya diri. 

 

 

E. PENDEKATAN, MODEL, METODE, ALAT, DAN SUMBER 

PEMBELAJARAN 

Pendekatan  : Scientifik 

Model Pembelajaran : Kepala Bernomor Struktur 

Metode  : Tanya Jawab, Diskusi, dan Ceramah. 

Alat : Nomor Kepala 

Sumber Pembelajaran :1. Diri anak, lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah 

  2. Angi St. 2018. Buku Siswa dan Buku Guru Tematik 

Terpadu Kurikulum 2013 Tema 6.  Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia 2018. 

 

F. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

No Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

1 Pendahuluan 1. Melakukan pembukaan dengan salam dan 

dilanjutkan dengan membaca doa. 

2. Guru menanyakan kabar, mengabsensi 

kehadiran siswa dan melakukan ice 

breaking “Tebak Kata” 

3. Menanyakan materi minggu lalu dan 

mengaitkan materi dengan pengalaman 

peserta didik (Apersepsi) 

4. Guru menyampaikan judul materi dan 

tujuan pembelajaran (Orientasi) 

5. Memberikan gambaran tentang manfaat 

mempelajari pelajaran yang akan 

dipelajari dalam kehidupan sehari-hari 

(Motivasi) 

5 Menit 

2 Kegiatan 

Inti 
Asosiasi 

 Siswa dibagi dalam kelompok, setiap 

kelompok dalam kelompok mendapat 

nomor sesuai dengan jumlah siswa dalam 

satu kelompok 

 Siswa mendengarkan penjelasan guru 

55 Menit 
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mengenai pilihan tugas yang sudah 
dituliskan di papan tulis 

Eksplorasi 

Siswa menerima penugasan berdasarkan tugas 

yang dipilihnya kemudian memakai nomor 

kepala yang ada di atas meja kelompok 

Eksperimen 

 Siswa melaksanakan tugasnya masing-

masing dengan bekerja sama dengan 

kelompok lain yang bernomor sama 

 Setelah menyelesaikan tugasnya siswa 

kembali ke kelompoknya masing-masing 

dan berdiskusi dengan anggota 

kelompoknya untuk menuliskan hasil 

kerja masing-masing. 

Menanya 

 Setelah semua kelompok selesai 

berdiskusi, setiap kelompok secara 

bergantian maju ke depan dan siswa yang 

bertugas melaporakan hasil kerja 

kelompok yang mempresentasikan hasil 

kerja kelompok 

 Kelompok yang masih berada di depan 

menyimak pertanyaan atau tanggapan 

yang diberikan kelompok lain dan 

memberikan tanggapan terhadap 

pertanyaan tersebut 

 Setelah semua terjawab maka dilanjutkan 

dengan presentasi kelompok lainnya 

hingga selesai 

Mengkomunikasikan 

Setiap kelompok menuliskan kesimpulan 

pembelajaran yang di dapatkan dari kegiatan 

pembelajaran dan menyampaikannya kepada 

teman-teman lainnya. 
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3 Penutup 1. Guru menanyakan perasaan siswa dan 
mengajak siswa  membuat kesimpulan 

tentang materi yang dipelajari 

2. Guru melakukan penilaian individu 

(Lisan) 

3. Guru melakukan tindak lanjut 

mengarahkan siswa untuk mengulang-

ulang materi di rumah masing-masing 

4. Pembelajaran diakhiri dengan 

membacakan hamdalah dan salam. 

10 Menit 

 

G. PENILAIAN 

Terlampir 
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Lampiran 

A. Teknik Penilaian 

Penilaian Sikap Tanggung Jawab Siswa

  

: Pengamatan menggunakan lembar 

observasi ketika pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran 

kepala bernomor struktur 

 

B. Bentuk Instrumen Penilaian 

Penilaian Sikap 

Soal Evaluasi 

1. Sebutkan angka nomor kepala  yang kamu pilih hari ini? 

2. Tuliskanlah usaha apa saja yang kamu lakukan untuk menyelesaikan 

tugasmu tersebut? 

Jawab 

Menyesuaikan 

 

Pedoman Penilaian Observasi 

No Indikator Aktivitas yang diamati 

1 Mampu melakukan 

persiapan sebelum 

pembelajaran tanpa 

harus diberikan 

arahan. 

1. Menyiapkan alat tulis sebelum memulai 

pembelajaran 

2. Merapikan meja dan tempat duduk sebelum belajar 

3. Tidak berbicara dengan teman lainnya dan duduk 

dengan tenang 

4. Antusias dalam memulai proses pembelajaran  

2 Mampu 

menggunakan waktu 

secara efektif sesuai 

dengan waktu yang 

diberikan. 

1. Mengerjakan tugas yang diberikan dengan sebaik 

mungkin 

2. Fokus mengerjakan tugas masing-masing 

3. Memanfaatkan waktu yang diberikan 

4. Menyelesaikan tugas yang diberikan sesuai dengan 

waktunya 

3 Mampu 

melaksanakam tugas 

individu yang 

diterima dengan baik 

dan benar. 

1. Menjalankan tugas dengan usaha dan kemampuan 

sendiri 

2. Menjalankan tugas yang diberikan dengan 

bersemangat 

3. Yakin dengan jawaban yang ditemukan 

4. Melaksanakan tugas yang diberikan dengan baik 

4 Mampu mengikuti 

proses diskusi yang 

berlangsung dengan 

sungguh-sungguh 

1. Berani mengemukakan pendapat ketika diskusi 

2. Berani mengemukakan pertanyaan kepada kelompok 

lain 

3. Menerima perbedaan pendapat 

4. Yakin dengan pendapat yang diberikan 
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Lembar Observasi Tanggung Jawab Siswa 

 

No Nama Siswa 
Indikator 

Skor Nilai Mutu 
A B C D 

1 Siswa 01        

2 Siswa 02        

3 Siswa 03        

4 Siswa 04        

5 Siswa 05        

6 Siswa 06        

7 Siswa 07        

8 Siswa 08        

9 Siswa 09        

10 Siswa 10        

11 Siswa 11        

12 Siswa 12        

13 Siswa 13        

14 Siswa 14        

15 Siswa 15        

16 Siswa 16        

17 Siswa 17        

Jumlah        

Persentase        

Kategori  

 

Keterangan:   

A : Siswa mampu melakukan persiapan sebelum pembelajaran tanpa harus diberikan arahan 

B : Siswa mampu menggunakan waktu secara efektif sesuai dengan waktu yang diberikan 

C : Siswa mampu melaksanakam tugas individu yang diterima dengan baik dan benar 

D : Siswa mampu mengikuti proses diskusi yang berlangsung dengan sungguh-sungguh 
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MATERI 

1. MAKNA KEWAJIBAN SISWA 

Kewajiban siswa mengarah pada pelaksanaan peran siswa di sekolah guna 

mendapatkan hak sesuai dengan pelaksanaan kewajiban. Beberapa contoh 

kewajiban siswa di sekolah, yaitu: mengenakan seragam siswa di sekolah sesuai 

jadwal; tidak terlambat datang ke sekolah; mengikuti upacara bendera dengan 

tertib; memelihara seluruh fasilitas sekolah; dan mendengarkan perintah dan 

nasihat guru. 

2. MAKNA KEWAJIBAN WARGA NEGARA 

Kewajiban warga negara diartikan sebagai tindakan atau perbuatan yang 

harus dilakukan oleh seseorang warga negara sebagaimana diatur dalam ketentuan 

perundang-undangan yang berlaku. Kewajiban warga negara dibatasi oleh status 

kewarganegaraan seseorang. Beberapa contoh kewajiban warga negara, yaitu: 

membela dan mempertahankan negara Indonesia dari serangan musuh (pasal 30 

ayat 1); membayar pajak dan retribusi yang ditetapkan hukum dan pemerintahan; 

menjunjung tinggi dasar negara serta menjalankan hukum dan pemerintahan; 

menghormati dan menjunjung tinggi hak asasi manusia (pasal 28 ayat 1); tertib dan 

patuh pada hokum yang berlaku (pasal 28 ayat 2); membangun bangsa dan tanah 

air kearah yang lebih baik lagi (pasal 28). 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

A. IDENTITAS SEKOLAH 

Nama Sekolah : SD Babussalam 

Alamat Sekolah : Jl. H.R. Soebrantas 

Kelas/ Semester : V.D/ Genap 

Tema : Kewajiban, Hak dan Tanggung Jawab Sebagai Warga  

  Masyarakat 

Materi : Hak, Kewajiban dan Tanggung Jawab Sebagai Warga 

Negara dalam Kehidupan Sehari-hari 

Pembelajaran : 6 

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 

 

B. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. (Spiritual) 

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 

tetangganya. (Sosial) 

KI 3 : Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. (Kognitif) 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan factual dengan bahasa yang jelas dan logis, 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, 

dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. (Psikomotor) 
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C. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMULATIF  

PPKn 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Komulatif 

3.2.Memahami hak, kewajiban dan 

tanggung jawab sebagai warga 

dalam kehidupan sehari-hari. 

3.2.3.Memahami hak, kewajiban dan 

tanggung jawab sebagai warga 

negara dalam kehidupan sehari-

hari. 

 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah menuliskan tanggung jawabnya, siswa mampu memahami hak, kewajiban 

dan tanggung jawab sebagai warga negara dalam kehidupan sehari-hari secara 

benar. 

 

 

E. PENDEKATAN, MODEL, METODE, ALAT, DAN SUMBER 

PEMBELAJARAN 

Pendekatan  : Scientifik 

Model Pembelajaran : Kepala Bernomor Struktur 

Metode  : Tanya Jawab, Diskusi, dan Ceramah. 

Alat : Nomor Kepala 

Sumber Pembelajaran :1. Diri anak, lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah 

  2. Angi St. 2018. Buku Siswa dan Buku Guru Tematik 

Terpadu Kurikulum 2013 Tema 6.  Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia 2018. 

 

F. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

No Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

1 Pendahuluan 1. Melakukan pembukaan dengan salam dan 

dilanjutkan dengan membaca doa. 

2. Guru menanyakan kabar, mengabsensi 

kehadiran siswa dan melakukan ice 

breaking “Tebak Kata” 

3. Menanyakan materi minggu lalu dan 

mengaitkan materi dengan pengalaman 

peserta didik (Apersepsi) 

4. Guru menyampaikan judul materi dan 

tujuan pembelajaran (Orientasi) 

5 Menit 
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5. Memberikan gambaran tentang manfaat 
mempelajari pelajaran yang akan 

dipelajari dalam kehidupan sehari-hari 

(Motivasi) 

2 Kegiatan 

Inti 
Asosiasi 

 Siswa dibagi dalam kelompok, setiap 

kelompok dalam kelompok mendapat 

nomor sesuai dengan jumlah siswa dalam 

satu kelompok 

 Siswa mendengarkan penjelasan guru 

mengenai pilihan tugas yang sudah 

dituliskan di papan tulis 

Eksplorasi 

Siswa menerima penugasan berdasarkan 

tugas yang dipilihnya kemudian memakai 

nomor kepala yang ada di atas meja 

kelompok 

Eksperimen 

 Siswa melaksanakan tugasnya masing-

masing dengan bekerja sama dengan 

kelompok lain yang bernomor sama 

 Setelah menyelesaikan tugasnya siswa 

kembali ke kelompoknya masing-masing 

dan berdiskusi dengan anggota 

kelompoknya untuk menuliskan hasil 

kerja masing-masing. 

Menanya 

 Setelah semua kelompok selesai 

berdiskusi, setiap kelompok secara 

bergantian maju ke depan dan siswa yang 

bertugas melaporakan hasil kerja 

kelompok yang mempresentasikan hasil 

kerja kelompok 

 Kelompok yang masih berada di depan 

menyimak pertanyaan atau tanggapan 

yang diberikan kelompok lain dan 

memberikan tanggapan terhadap 

pertanyaan tersebut 

55 Menit 



138 
 

 
 

 Setelah semua terjawab maka dilanjutkan 
dengan presentasi kelompok lainnya 

hingga selesai 

Mengkomunikasikan 

Setiap kelompok menuliskan kesimpulan 

pembelajaran yang di dapatkan dari kegiatan 

pembelajaran dan menyampaikannya kepada 

teman-teman lainnya. 

3 Penutup 1. Guru menanyakan perasaan siswa dan 

mengajak siswa  membuat kesimpulan 

tentang materi yang dipelajari 

2. Guru melakukan penilaian individu 

(Lisan) 

3. Guru melakukan tindak lanjut 

mengarahkan siswa untuk mengulang-

ulang materi di rumah masing-masing 

4. Pembelajaran diakhiri dengan 

membacakan hamdalah dan salam. 

10 Menit 

 

G. PENILAIAN 

Terlampir 
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Lampiran 

A. Teknik Penilaian 

Penilaian Sikap Tanggung Jawab Siswa

  

: Pengamatan menggunakan lembar 

observasi ketika pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran 

kepala bernomor struktur 

 

B. Bentuk Instrumen Penilaian 

Penilaian Sikap 

Soal Evaluasi 

1. Sebutkan angka nomor kepala  yang kamu pilih hari ini? 

2. Tuliskanlah usaha apa saja yang kamu lakukan untuk menyelesaikan 

tugasmu tersebut? 

Jawab 

Menyesuaikan 

 

Pedoman Penilaian Observasi 

No Indikator Aktivitas yang diamati 

1 Mampu melakukan 

persiapan sebelum 

pembelajaran tanpa 

harus diberikan 

arahan. 

1. Menyiapkan alat tulis sebelum memulai 

pembelajaran 

2. Merapikan meja dan tempat duduk sebelum belajar 

3. Tidak berbicara dengan teman lainnya dan duduk 

dengan tenang 

4. Antusias dalam memulai proses pembelajaran  

2 Mampu 

menggunakan waktu 

secara efektif sesuai 

dengan waktu yang 

diberikan. 

1. Mengerjakan tugas yang diberikan dengan sebaik 

mungkin 

2. Fokus mengerjakan tugas masing-masing 

3. Memanfaatkan waktu yang diberikan 

4. Menyelesaikan tugas yang diberikan sesuai dengan 

waktunya 

3 Mampu 

melaksanakam tugas 

individu yang 

diterima dengan baik 

dan benar. 

1. Menjalankan tugas dengan usaha dan kemampuan 

sendiri 

2. Menjalankan tugas yang diberikan dengan 

bersemangat 

3. Yakin dengan jawaban yang ditemukan 

4. Melaksanakan tugas yang diberikan dengan baik 

4 Mampu mengikuti 

proses diskusi yang 

berlangsung dengan 

sungguh-sungguh 

1. Berani mengemukakan pendapat ketika diskusi 

2. Berani mengemukakan pertanyaan kepada kelompok 

lain 

3. Menerima perbedaan pendapat 

4. Yakin dengan pendapat yang diberikan 
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Lembar Observasi Tanggung Jawab Siswa 

 

No Nama Siswa 
Indikator 

Skor Nilai Mutu 
A B C D 

1 Siswa 01        

2 Siswa 02        

3 Siswa 03        

4 Siswa 04        

5 Siswa 05        

6 Siswa 06        

7 Siswa 07        

8 Siswa 08        

9 Siswa 09        

10 Siswa 10        

11 Siswa 11        

12 Siswa 12        

13 Siswa 13        

14 Siswa 14        

15 Siswa 15        

16 Siswa 16        

17 Siswa 17        

Jumlah        

Persentase        

Kategori  

 

Keterangan:   

A : Siswa mampu melakukan persiapan sebelum pembelajaran tanpa harus diberikan arahan 

B : Siswa mampu menggunakan waktu secara efektif sesuai dengan waktu yang diberikan 

C : Siswa mampu melaksanakam tugas individu yang diterima dengan baik dan benar 

D : Siswa mampu mengikuti proses diskusi yang berlangsung dengan sungguh-sungguh 
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MATERI 

1. HAK WARGA NEGARA  

Hak warga negara adalah hak yang melekat pada diri manusia dalam 

kedudukannya sebagai anggota sebuah negara. Beberapa contoh hak warga negara 

yang dijamin UUD 1945, yaitu: mendapatkan pengakuan dan perlindungan hokum 

(pasal 27 ayat 1); mendapatkan pekerjaan dan penghidupan yang layak (pasal 27 

ayat 2); mendapatkan kedudukan yang sama di mata hokum (pasal 28 D ayat 1); 

bebas memilih, memeluk, dan menjalankan agama, serta kepercayaan masing-

masing tanpa paksaan dan tekanan (pasal 29 ayat 2); memperoleh pendidikan dan 

pengajaran; berserikat, berkumpul, dan mengeluarkan pendapat secara lisan 

maupun tulisan sesuai undang-undang yang berlaku (pasal 28). 

2. KEWAJIBAN WARGA NEGARA  

Kewajiban warga negara diartikan sebagai tindakan atau perbuatan yang 

harus dilakukan oleh seseorang warga negara sebagaimana diatur dalam ketentuan 

perundang-undangan yang berlaku. Kewajiban warga negara dibatasi oleh status 

kewarganegaraan seseorang. Beberapa contoh kewajiban warga negara, yaitu: 

membela dan mempertahankan negara Indonesia dari serangan musuh (pasal 30 

ayat 1); membayar pajak dan retribusi yang ditetapkan hukum dan pemerintahan; 

menjunjung tinggi dasar negara serta menjalankan hukum dan pemerintahan; 

menghormati dan menjunjung tinggi hak asasi manusia (pasal 28 ayat 1); tertib dan 

patuh pada hokum yang berlaku (pasal 28 ayat 2); membangun bangsa dan tanah 

air kearah yang lebih baik lagi (pasal 28). 

3. TANGGUNG JAWAB WARGA NEGARA DALAM KEHIDUPAN SEHARI-

HARI 

Beberapa tanggung jawab warga negara dalam kehidupan sehari-hari, yaitu: 

berpartisipasi dalam acara kenegaraan, seperti upacara bendera; mengharumkan 

nama bangsa dan negara melalui jalur prestasi; melestarikan budaya bangsa, 

misalnya dengan mempelajari kesenian daerah. 

Beberapa tanggung jawab yang dimiliki seorang siswa dalam kehidupan 

sehari-hari, yaitu: mengerjakan setiap tugas yang diberikan; melaksanakan tugas 

piket dengan sungguh-sungguh; mengerjakan dengan baik setiap tugas yang telah 

dipercayakan; jujur dalam mengerjakan tugas. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

A. IDENTITAS SEKOLAH 

Nama Sekolah : SD Babussalam 

Alamat Sekolah : Jl. H.R. Soebrantas 

Kelas/ Semester : V.D/ Genap 

Tema : Kewajiban, Hak dan Tanggung Jawab Sebagai Warga  

  Masyarakat 

Materi : Jenis-Jenis Hak, Kewajiban dan Tanggung Jawab Sebagai 

Warga Masyarakat 

Pembelajaran : 3 

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 

 

B. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. (Spiritual) 

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 

tetangganya. (Sosial) 

KI 3 : Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. (Kognitif) 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan factual dengan bahasa yang jelas dan logis, 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, 

dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. (Psikomotor) 
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C. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMULATIF 

PPKn 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Komulatif 

3.2.Memahami hak, kewajiban dan 

tanggung jawab sebagai warga 

dalam kehidupan sehari-hari. 

3.2.4.Menjelaskan jenis-jenis hak, 

kewajiban dan tanggung jawab 

sebagai warga masyarakat. 

 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah berdiskusi, siswa mampu menjelaskan jenis-jenis hak, kewajiban dan 

tanggung jawab sebagai warga masyarakat secara jelas. 

 

E. PENDEKATAN, MODEL, METODE, ALAT, DAN SUMBER 

PEMBELAJARAN 

Pendekatan  : Scientifik 

Model Pembelajaran : Kepala Bernomor Struktur 

Metode  : Tanya Jawab, Diskusi, dan Ceramah. 

Alat : Nomor Kepala 

Sumber Pembelajaran :1. Diri anak, lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah 

  2. Angi St. 2018. Buku Siswa dan Buku Guru Tematik 

Terpadu Kurikulum 2013 Tema 6.  Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia 2018. 

 

F. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

No Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

1 Pendahuluan 1. Melakukan pembukaan dengan salam dan 

dilanjutkan dengan membaca doa. 

2. Guru menanyakan kabar, mengabsensi 

kehadiran siswa dan melakukan ice 

breaking “Tebak Kata” 

3. Menanyakan materi minggu lalu dan 

mengaitkan materi dengan pengalaman 

peserta didik (Apersepsi) 

4. Guru menyampaikan judul materi dan 

tujuan pembelajaran (Orientasi) 

5. Memberikan gambaran tentang manfaat 

mempelajari pelajaran yang akan dipelajari 

dalam kehidupan sehari-hari (Motivasi) 

5 Menit 
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2 Kegiatan 
Inti 

Asosiasi 

 Siswa dibagi dalam kelompok, setiap 

kelompok dalam kelompok mendapat 

nomor sesuai dengan jumlah siswa dalam 

satu kelompok 

 Siswa mendengarkan penjelasan guru 

mengenai pilihan tugas yang sudah 

dituliskan di papan tulis 

Eksplorasi 

Siswa menerima penugasan berdasarkan tugas 

yang dipilihnya kemudian memakai nomor 

kepala yang ada di atas meja kelompok 

Eksperimen 

 Siswa melaksanakan tugasnya masing-

masing dengan bekerja sama dengan 

kelompok lain yang bernomor sama 

 Setelah menyelesaikan tugasnya siswa 

kembali ke kelompoknya masing-masing 

dan berdiskusi dengan anggota 

kelompoknya untuk menuliskan hasil kerja 

masing-masing. 

Menanya 

 Setelah semua kelompok selesai berdiskusi, 

setiap kelompok secara bergantian maju ke 

depan dan siswa yang bertugas 

melaporakan hasil kerja kelompok yang 

mempresentasikan hasil kerja kelompok 

 Kelompok yang masih berada di depan 

menyimak pertanyaan atau tanggapan yang 

diberikan kelompok lain dan memberikan 

tanggapan terhadap pertanyaan tersebut 

 Setelah semua terjawab maka dilanjutkan 

dengan presentasi kelompok lainnya 

hingga selesai 

Mengkomunikasikan 

Setiap kelompok menuliskan kesimpulan 

pembelajaran yang di dapatkan dari kegiatan 

55 Menit 
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pembelajaran dan menyampaikannya kepada 
teman-teman lainnya. 

3 Penutup 1. Guru menanyakan perasaan siswa dan 

mengajak siswa  membuat kesimpulan 

tentang materi yang dipelajari 

2. Guru melakukan penilaian individu (Lisan) 

3. Guru melakukan tindak lanjut 

mengarahkan siswa untuk mengulang-

ulang materi di rumah masing-masing 

4. Pembelajaran diakhiri dengan membacakan 

hamdalah dan salam. 

10 Menit 

 

G. PENILAIAN 

Terlampir 
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Lampiran 

A. Teknik Penilaian 

Penilaian Sikap Tanggung Jawab Siswa

  

: Pengamatan menggunakan lembar 

observasi ketika pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran 

kepala bernomor struktur 

 

B. Bentuk Instrumen Penilaian 

Penilaian Sikap 

Soal Evaluasi 

1. Sebutkan angka nomor kepala  yang kamu pilih hari ini? 

2. Tuliskanlah usaha apa saja yang kamu lakukan untuk menyelesaikan 

tugasmu tersebut? 

Jawab 

Menyesuaikan 

 

Pedoman Penilaian Observasi 

No Indikator Aktivitas yang diamati 

1 Mampu melakukan 

persiapan sebelum 

pembelajaran tanpa 

harus diberikan 

arahan. 

1. Menyiapkan alat tulis sebelum memulai 

pembelajaran 

2. Merapikan meja dan tempat duduk sebelum belajar 

3. Tidak berbicara dengan teman lainnya dan duduk 

dengan tenang 

4. Antusias dalam memulai proses pembelajaran  

2 Mampu 

menggunakan waktu 

secara efektif sesuai 

dengan waktu yang 

diberikan. 

1. Mengerjakan tugas yang diberikan dengan sebaik 

mungkin 

2. Fokus mengerjakan tugas masing-masing 

3. Memanfaatkan waktu yang diberikan 

4. Menyelesaikan tugas yang diberikan sesuai dengan 

waktunya 

3 Mampu 

melaksanakam tugas 

individu yang 

diterima dengan baik 

dan benar. 

1. Menjalankan tugas dengan usaha dan kemampuan 

sendiri 

2. Menjalankan tugas yang diberikan dengan 

bersemangat 

3. Yakin dengan jawaban yang ditemukan 

4. Melaksanakan tugas yang diberikan dengan baik 

4 Mampu mengikuti 

proses diskusi yang 

berlangsung dengan 

sungguh-sungguh 

1. Berani mengemukakan pendapat ketika diskusi 

2. Berani mengemukakan pertanyaan kepada kelompok 

lain 

3. Menerima perbedaan pendapat 

4. Yakin dengan pendapat yang diberikan 
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Lembar Observasi Tanggung Jawab Siswa 

 

No Nama Siswa 
Indikator 

Skor Nilai Mutu 
A B C D 

1 Siswa 01        

2 Siswa 02        

3 Siswa 03        

4 Siswa 04        

5 Siswa 05        

6 Siswa 06        

7 Siswa 07        

8 Siswa 08        

9 Siswa 09        

10 Siswa 10        

11 Siswa 11        

12 Siswa 12        

13 Siswa 13        

14 Siswa 14        

15 Siswa 15        

16 Siswa 16        

17 Siswa 17        

Jumlah        

Persentase        

Kategori  

 

Keterangan:   

A : Siswa mampu melakukan persiapan sebelum pembelajaran tanpa harus diberikan arahan 

B : Siswa mampu menggunakan waktu secara efektif sesuai dengan waktu yang diberikan 

C : Siswa mampu melaksanakam tugas individu yang diterima dengan baik dan benar 

D : Siswa mampu mengikuti proses diskusi yang berlangsung dengan sungguh-sungguh 
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MATERI 

JENIS-JENIS HAK, KEWAJIBAN DAN TANGGUNG JAWAB SEBAGAI 

WARGA MASYARAKAT 

Dalam UUD 1945, diatur kewajiban dan hak setiap warga negara Indonesia. 

Beberapa hak warga negara Indonesia sesuai dengan UUD 1945, yaitu: setiap warga 

negara memiliki kedudukan yang sama dimata hukum dan di dalam pemerintahan 

(pasal 27 ayat 1); setiap warga negara berhak atas pekerjaan dan penghidupan yang 

layak (pasal 27 ayat 2); setiap warga negara berhak dalam usaha pembelaan negara 

(pasal 30 ayat 1); setiap warga negara berhak untuk berserikat dan berkumpul dan 

mengeluarkan pendapatnya (pasal 28); setiap warga negara bebas untuk memilih, 

memeluk, dan menjalankan agama dan kepercayaan masing-masing yang dipercayai 

(pasal 29 ayat 2); setiap warga negara berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran 

(pasal 31 ayat 1); setiap warga negara berhak mempertahankan wilayah Negara 

Kesatuan RI dari serangan musuh (pasal 30 ayat 1). 

Kewajiban sebagai seorang warga negara ada yang perlu dilakukan dengan 

penuh tanggung jawab dan adapula kewajiban warga negara yang bersifat pribadi. 

Beberapa contoh kewajiban warga negara, yaitu: setiap warga negara wajib membayar 

pajak dan retribusi yang telah ditetapkan oleh pemerintah pusat dan pemerintah daerah 

(pemda) (pasal 23A); setiap warga negara wajib menaati serta menjunjung tinggi dasar 

negara, hukum dan pemerintahan tanpa terkecuali, serta dijalankan dengan sebaik-

baiknya (pasal 27 ayat 1); setiap warga negara memiliki kewajiban untuk berperan 

serta dalam membela, mempertahankan kedaulatan negara Indonesia dari serangan 

musuh (pasal 30 ayat 1); setiap warga negara wajib untuk menghormati hak asasi 

orang lain dan menjunjung tinggi moral, nilai agama, keamanan, dan ketertiban umum; 

setiap warga negara wajib turut serta dalam pembangunan untuk membangun bangsa 

agar bangsa Indonesia berkembang dan maju kea rah yang lebih baik; setiap warga 

negara wajib untuk mengikuti pendidikan dasar yang sepenuhnya dibiayai oleh negara. 
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PEDOMAN PENGSKORAN LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

DALAM MENERAPKAN MODEL PEMBELAJARAN KEPALA BERNOMOR 

STRUKTUR 

No Indikator Aktivitas yang diamati 

1 Guru membagikan 

kelompok, setiap kelompok 

mendapatkan nomor sesuai 

dengan jumlah siswa dalam 

satu kelompok 

1. Guru membagikan kelompok dengan tertib 

2. Guru membagikan kelompok dengan 

efektif 

3. Guru membagikan nomor kepala kepada 

setiap kelompok dengan tertib 

4. Guru membagikan nomor kepala kepada 

setiap kelompok dengan efektif 

2 Guru membagikan 

penugasan berdasarkan 

nomor dengan tugas yang 

berantai 

1. Guru menuliskan tugas berantai sesuai 

nomor di papan tulis 

2. Guru memaparkan tugas setiap nomor 

dengan jelas 

3. Guru mengarahkan siswa memilih tugas 

yang diinginkan 

4. Guru mengarahkan siswa memakai nomor 

kepala sesuai tugas yang dipilihnya 

3 Guru mengarahkan kerja 

sama antar kelompok dengan 

bergabung bersama beberapa 

siswa yang bernomor sama 

dari kelompok lain untuk 

saling membantu 

1. Guru mendorong siswa berinisiatif 

bergabung dengan teman yang memiliki 

tugas yang sama 

2. Guru mengarahkan siswa berdiskusi 

dengan teman yang memiliki tugas yang 

sama 

3. Guru membimbing siswa mengemukakan 

pendapatnya ketika berdiskusi dengan 

teman yang lain 

4. Guru membimbing siswa berpartisipasi 

aktif dalam diskusi dengan teman lain 

4 Guru menunjuk siswa yang 

bertugas melaporkan hasil 

kerja kelompok, kemudian 

guru memerintahkan siswa 

kelompok lain untuk 

bertanya mengenai laporan 

hasil kerja kelompok dan 

mengarahkan siswa 

memberikan tanggapan 

terhadap pertanyaan tersebut 

1. Guru mengarahkan siswa yang bertugas 

melaporkan hasil kerja maju ke depan dan 

menyampaikan hasil diskusi 

2. Guru membimbing siswa melaporkan hasil 

kerja dengan berani tanpa ragu ragu 

3. Guru mengajak siswa menanggapi hasil 

laporan yang disampaikan kelompok lain 

4. Guru membimbing siswa menjawab 

pertanyaan yang diberikan siswa lain 
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5 Guru mengarahkan siswa 
untuk membuat kesimpulan 

bersama anggota kelompok, 

kemudian mengarahkan 

siswa menyampaikan 

kesimpulan di depan 

kelompok lainnya. 

1. Guru mengajak siswa mengajukan dirinya 
untuk memberikan keterangan tambahan 

dan masukan. 

2. Guru mengajak siswa memberikan 

keterangan tambahan dan masukan dengan 

bahasa yang jelas dan mudah dipahami 

3. Guru membimbing siswa menyampaikan 

keterangan tambahan dan masukannya di 

depan teman lainnya 

4. Guru membimbing siswa secara bergiliran 

menyampaikan keterangan tambahan dan 

masukannya. 

 

Skor Penilaian Aktivitas Guru 

5 = Jika guru memenuhi ke empat aktivitas yang diamati. 

4 = Jika guru memenuhi tiga dari ke empat aktivitas yang diamati. 

3 = Jika guru memenuhi dua dari ke empat aktivitas yang diamati. 

2 = Jika guru memenuhi satu dari ke empat aktivitas yang diamati. 

1 = Jika guru tidak memenuhi ke empat aktivitas yang diamati. 
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PEDOMAN PENGSKORAN LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

DALAM MENERAPKAN MODEL PEMBELAJARAN KEPALA BERNOMOR 

STRUKTUR 

No Indikator Aktivitas yang diamati 

1 Siswa dibagi dalam 

kelompok, setiap kelompok 

dalam kelompok mendapat 

nomor sesuai dengan jumlah 

siswa dalam satu kelompok. 

1. Siswa bergabung ke kelompoknya dengan 

tertib 

2. Siswa bergabung ke kelompoknya dengan 

segera tanpa membuang waktu 

3. Siswa memperhatikan guru meletakan 

nomor kepala di meja kelompok dengan 

tenang 

4. Siswa mengamati nomor kepala yang 

diletakan di atas meja kelomok 

2 Siswa menerima penugasan 

berdasarkan nomor dengan 

tugas yang berangkai. 

1. Siswa memperhatikan guru menuliskan 

tugas berantai sesuai nomor di papan tulis 

2. Siswa memperhatikan guru memaparkan 

tugas setiap nomor dengan jelas 

3. Siswa memilih tugas yang diinginkan 

4. Siswa memakai nomor kepala sesuai tugas 

yang dipilihnya 

3 Siswa melaksanakan kerja 

sama antar kelompok dengan 

bergabung bersama beberapa 

siswa yang bernomor sama 

dari kelompok lain untuk 

saling membantu. 

1. Siswa berinisiatif bergabung dengan teman 

yang memiliki tugas yang sama 

2. Siswa berdiskusi dengan teman yang 

memiliki tugas yang sama 

3. Siswa mengemukakan pendapatnya ketika 

berdiskusi dengan teman yang lain 

4. Siswa berpartisipasi aktif dalam diskusi 

dengan teman lain 

4 Siswa yang bertugas 

melaporakan hasil kerja 

kelompok, kemudian 

menyimak pertanyaan 

mengenai laporan hasil kerja 

kelompok dan memberikan 

tanggapan terhadap 

pertanyaan tersebut. 

1. Siswa yang bertugas melaporkan hasil kerja 

maju ke depan dan menyampaikan hasil 

diskusi 

2. Siswa melaporkan hasil kerja dengan berani 

tanpa ragu ragu 

3. Siswa berani menanggapi hasil laporan 

yang disampaikan kelompok lain 

4. Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan 

siswa lain 
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5 Siswa membuat kesimpulan 
bersama anggota kelompok, 

kemudian mengarahkan 

siswa menyampaikan 

kesimpulan di depan 

kelompok lainnya. 

1. Siswa mengajukan dirinya untuk 
memberikan keterangan tambahan dan 

masukan. 

2. Siswa memberikan keterangan tambahan 

dan masukan dengan bahasa yang jelas dan 

mudah dipahami 

3. Siswa menyampaikan keterangan tambahan 

dan masukannya di depan teman lainnya 

4. Siswa secara bergiliran menyampaikan 

keterangan tambahan dan masukannya. 

 

Skor Penilaian Aktivitas Siswa 

5 = Jika siswa memenuhi ke empat aktivitas yang diamati. 

4 = Jika siswa memenuhi tiga dari ke empat aktivitas yang diamati. 

3 = Jika siswa memenuhi dua dari ke empat aktivitas yang diamati. 

2 = Jika siswa memenuhi satu dari ke empat aktivitas yang diamati. 

1 = Jika siswa tidak memenuhi ke empat aktivitas yang diamati. 
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PEDOMAN PENGSKORAN TANGGUNG JAWAB SISWA MENGGUNAKAN 

MODEL PEMBELAJARAN KEPALA BERNOMOR STRUKTUR 

 

No Indikator Aktivitas yang diamati 

1 Mampu melakukan 

persiapan sebelum 

pembelajaran tanpa 

harus diberikan 

arahan. 

1. Menyiapkan alat tulis sebelum memulai 

pembelajaran 

2. Merapikan meja dan tempat duduk sebelum belajar 

3. Tidak berbicara dengan teman lainnya dan duduk 

dengan tenang 

4. Antusias dalam memulai proses pembelajaran  

2 Mampu 

menggunakan waktu 

secara efektif sesuai 

dengan waktu yang 

diberikan. 

1. Mengerjakan tugas yang diberikan dengan sebaik 

mungkin 

2. Fokus mengerjakan tugas masing-masing 

3. Memanfaatkan waktu yang diberikan 

4. Menyelesaikan tugas yang diberikan sesuai dengan 

waktunya 

3 Mampu 

melaksanakam tugas 

individu yang 

diterima dengan baik 

dan benar. 

1. Menjalankan tugas dengan usaha dan kemampuan 

sendiri 

2. Menjalankan tugas yang diberikan dengan 

bersemangat 

3. Yakin dengan jawaban yang ditemukan 

4. Melaksanakan tugas yang diberikan dengan baik 

4 Mampu mengikuti 

proses diskusi yang 

berlangsung dengan 

sungguh-sungguh 

1. Berani mengemukakan pendapat ketika diskusi 

2. Berani mengemukakan pertanyaan kepada kelompok 

lain 

3. Menerima perbedaan pendapat 

4. Yakin dengan pendapat yang diberikan 

 

Skor Penilaian Tanggung Jawab Siswa 

4 = Jika siswa memenuhi ke empat aktivitas yang diamati. 

3 = Jika siswa memenuhi tiga dari ke empat aktivitas yang diamati. 

2 = Jika siswa memenuhi dua dari ke empat aktivitas yang diamati. 

1 = Jika siswa memenuhi satu dari ke empat aktivitas yang diamati. 
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DOKUMENTASI 

   

Observasi 10 Januari 2023 di saat Guru Kelas V.D mengajar 

 

     

Pertemuan 1 pada 31 Januari 2023 

Guru menerapkan model pembelajaran dan siswa melaksanakan tugas sesuai dengan 

nomor kepala yang di dapat dan berdiskusi untuk menjawab pertanyaan 
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Pertemuan 2 pada 1 Februari 2023 

Guru menerapkan model pembelajaran dan siswa melaksanakan tugas sesuai dengan 

nomor kepala yang didapat, berdiskusi untuk menjawab pertanyaan dan 

mempresentasikan jawaban didepan kelas 

 

    

Pertemuan 3 pada 7 Februari 2023 

Guru menerapkan model pembelajaran dan siswa melaksanakan tugas sesuai dengan 

nomor kepala yang didapat, berdiskusi untuk menjawab pertanyaan dan 

mempresentasikan jawaban didepan kelas 
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Pertemuan 4 pada 8 Februari 2023 

Guru menerapkan model pembelajaran dan siswa melaksanakan tugas sesuai dengan 

nomor kepala yang didapat, berdiskusi untuk menjawab pertanyaan dan 

mempresentasikan jawaban didepan kelas 
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